01 
[Kisah yang Terpenjara] 


Kisah kita terpenjara oleh aksara. 

Biasanya akan aku kunjungi di kala senggang. 

Afeksiku padamu, ternyata masih sedalam itu. 

Aku masih cemburu dengan kenyataan bahwa rindumu 
telah menemukan rumah yang baru. 


Kisah kita terpenjara oleh logika. 

Sekeras apapun hatiku meminta kembali, realita menampik 
semuanya. 

Bayangan tentang kita menghabiskan waktu bersama di 
hari tua tak pernah terpikir barang sebentar. 

Afeksiku padamu, nyatanya, hanya sebuah rasa kesepian 
yang menuntut untuk dihilangkan. 


Kisah kita, kemudian, harus terpenjara oleh kenangan. 


Karena, 
Cinta bukan sekadar penghilang sepi, bukan? 


p.s 
24 Desember 2018 


02 


Untuk kesekian kalinya 
aku merindukan kita. 

Tak hanya kamu tetapi kita, 
aku dan kamu. 


Sudah lama kita berpisah, 
perasaan ini seharusnya sudah lama aku singkirkan. 


Aku tak tau bagaimana caramu, 

hingga dengan mudah dapat melupakannya. 
Sedangkan di sini aku, 

masih terus terngiang dan terbayang. 


Semua butuh waktu dan 
aku harap ini kali terakhir aku merasakannya. 


Aku juga perlu maju, 

aku perlu menjalani hidup lebih baik, 
aku perlu bahagia kembali, 

walau bukan kamu alasannya. 


p.s 
25 Desember 2018 


03 


Wahai bintang-bintang di langit, 

berpendarlah: kutitipkan namanya pada sinarmu di lapis 
ambara kesatu. 

izinkan penaku berlayar jauh, 

biar kurobek ruang dan juga eksistensi waktu. 


Wahai bintang-bintang di langit, 
berpendarlah: kugantungkan perasaanku pada terangmu di 
sana. 


biar kupasang sayap pada rindu dan rasa demi 
menemukannya. 


-- P.S 
26 Desember 2018 


04 


Mari kuajak kamu melintasi waktu, menyambut arunika 
hingga swastamita tiba. 

Menghabiskan hari dengan bahagia dan senja sebagai saksi 
bisunya. 


Mari kuajak kamu melintasi waktu, menyambut arunika 
hingga swastamita tiba. 

Bercengkrama tentang hari-hari yang membuatmu bahagia 
atau terluka. 


Mari kuajak kamu melintasi waktu, menyambut arunika 
hingga swastamita tiba. 
Kita berdua saja, jangan ada yang ketiga. 


Mari kuajak kamu melintasi waktu, menyambut arunika 
hingga swastamita tiba. 
Maukah kamu kuajak bersama? 


p.s 
27 Desember 2018 


05 


Mimpiku sebenarnya sederhana: 

naik kereta api listrik bersamamu menuju Yogyakarta. 
Lalu, melihat pemandangan alam dibalik jendela, 
sambil memakan kembang gula. 

Tidak, ini tidak sederhana, 

jika tuan tidak mau bersama. 


Tuan, maaf aku sudah lancang. 

Mimpiku hanyalah sesuatu yang malang. 

Mana mungkin aku bisa duduk di kereta bersamamu 
sambil menikmati kembang gula kesukaanku 
dengan pemandangan alam yang menjamu, 

sedang kamu pun tak pernah menginginkan hadirku. 


Ah, sial. Khayalku memang keterlaluan. 
Main asal menggantungkan keinginan, 
terhadap tuan yang hanya sebatas angan. 


p.s 
28 Desember 2018 


06 


Demi rintik basah beraroma petrikor... 
tolong jangan membuatku merindu lagi 
sebab kau satu-satunya yang tahu 
bagaimana ketegaranku menanti nya 
di hari-hari kemarin. 


Tolong mengerti, bahwa aku telah sampai 

pada titik di mana aku sudah benar-benar ingin menyerah 
dengan keadaan yang ada, 

sejak kecewa ku yang entah ke berapa kali, 

sebab aku menaruh percaya lagi. 


Demi rintik basah beraroma petrikor... 

katakan padanya, 

bahwa aku pernah menanti terlalu lama, 

aku pernah berharap sekalipun mustahil rasanya, 
sayang ku pernah begitu besar, 

meski mati berkali-kali di tangannya. 


Kini demi aku dan dia, aku bergegas pamit: 

bukan karena sudah tak cinta, aku hanya ingin 

melangkah ke tempat di mana aku bisa memakamkan 
segala bentuk sakit. 


p.s 
30 Desember 2018 


07 


Kita adalah dua yang pernah membara lalu berusaha untuk 
saling lupa, seolah tidak pernah terjadi apa-apa. Di atas 
segalanya aku tidak menyalahkan apapun yang terjadi, baik 
rasa, baik kata, dan baik kita. 


Biarkan kini perlahan kupadamkan rasa, kukubur cinta, dan 
kulupakan kita. Sejenak aku akan bernafas lega, untuk 
belajar terbiasa dan mendewasa. Sebab bersamamu adalah 
bahagia dan luka dalam satu cerita, bersamamu aku 
merasakan rasa paling luar biasa dan begitu bermakna. 


Namun kini biar semua kutata dalam ingatan saja, biarkan 
kupungut kembali serpihan diri lalu kubangun kembali, 
kaupun begitu. Biar luka dan duka segera pulih. Hidup 
dengan cara masing-masing dan hilang dengan cara 
terbaik. 


Tentangmu aku tinggal denganku selamanya. Tak usah 
dijemput, biar kujaga, terima kasih sudah ada. 


p.s 
31Desember 2018 


08 
Yang bertualang akan senantiasa merindukan pulang. 


Merindukan uluran lengan yang siap menerima hadirnya 
dengan lapang. 

Merindukan pelukan-pelukan hangat yang tak pernah gagal 
membuat tenang. 


Atau mungkin merindukan tawa riang orang-orang 
tersayang: 
obat dari segala lelah yang menerjang. 


Meski demikian, 
pulang selalu memiliki definisi berbeda dalam tiap kepala, 
memberikan beragam makna dalam tiap jiwa. 


Barangkali bagi mereka yang sedang ada pada balutan 
asmara, 
pulang paling nyaman adalah si dia. 


Namun bagi mereka yang saat ini sedang memperjuangkan 
Cita-cita jauh di luar kota, 
pulang paling indah ialah keluarga. 


tapi yang pasti, 

menahan keinginan untuk pulang 
memang tidak pernah gampang. 
Dan yang namanya rindu, 

tidak pernah sesederhana itu. 


p.s 
01 Januari 2019 


09 


Waktu telah menyembuhkanku dari luka-luka di masa lalu. 
Aku sudah mampu berjalan, berlari, kemudian menari 
bersama semesta. 


Aku mampu merentangkan kedua tanganku, lalu 
memejamkan mataku, seraya membayangkan bahwa aku 
adalah perempuan yang telah berhasil menertawakan luka. 


Aku sudah mencabut kutukan pada diriku sendiri. Semenjak 
patah, aku belajar bagaimana caranya menyusun kembali 
menjadi utuh. 


Aku telah memaafkan diriku sendiri. menyelesaikan 
perasaan yang sudah semestinya selesai. Lalu, memulai 
langkah yang sudah semestinya dimulai. 


Aku paham betul bagaimana caranya bangun dari 
keterpurukan yang hampir membuatku menyerah dengan 
keadaan. 


Karena melalui air mata, aku belajar bagaimana caranya 
tertawa. 


p.s 
02 Desember 2019 


10 
[Sebatas dinikmati, tanpa memiliki] 


Selalu hadir kisah tentang rasa yang terhenti pada titik di 
mana mereka hanya dapat mengagumi. Sebab, ada 
beberapa hal yang lebih dari cukup untuk sebatas dinikmati 
tanpa ada langkah ingin memiliki. 


Mereka yang menyebut dirinya pengagum rahasia, selalu 
sadar akan di mana posisinya. Tak perlu berbalas rasa, tak 
perlu mengemis cinta. 


Jika ia bahagia, tak ada alasan untuk aku tidak berbahagia, 
kilahnya. 


p.s 
04 Desember 2019 


11 


Kamu terlalu pandai menyembunyikan luka. 

Hingga mereka tak bisa menerka, 

di balik senyum dan tawa yang kamu tampilkan dengan 
ceria 

ada jiwamu yang meronta - meminta pertolongan dengan 
segera. 


Kamu terlampau pandai bersandiwara. 

Menampilkan muka seolah-olah bahagia. 

Bahkan tiada yang menyangka, bahwa sebenarnya kamu 
sedang jatuh pada pusaran kesedihan sedemikian 
dalamnya. 


--p.S 
05 Januari 2019 


12 


(Awal Pada Akhir] 


Mungkin kini adalah sebuah awal yang tepat bagiku untuk 
memulai kisah tanpa ada lagi kau di dalamnya. 

Awal untuk menanggalkan seluruh nestapa yang tiada henti 
menghujam sukma. 


Kau cekat menghadirkan rasa suka lekat dengan duka. Kau 
hadir membawa sebuah alasan dan pergi meninggalkan 
sejuta pertanyaan. Kau senantiasa menarik ulur hati yang 
seakan tak pernah lelah meski berkali-kali patah. 


Mungkin ini adalah awal untuk akhir. 


Tidak akan lagi kuizinkan kau hadir menawarkan bahagia 
yang terukir 
jika nyatanya tercipta kisah berakhir getir. 


Tidak akan lagi kubiarkan diriku terjerat pada kasih yang 
membuatku sekarat. 


Sudah cukup kutenggak pilu pada hari lalu. 
akan kukubur segala luka dari masa kelam di dalam jurang 
yang curam agar tak kutemukan lagi diriku muram. 


Kali ini biarkan aku berbaik hati pada diriku: terlepas dari 
cerita yang hanya menyisakan derita. 


p.s 
06 Januari 2019 


13 


Aku pernah menjadikanmu poros di mana hari-hariku 
melaju. 

Aku pernah menjadikanmu tempat di mana seluruhku 
menuju. 

Pun kamu pernah meluluhkanku tanpa adanya rasa takut 
akan patah. 

Kamu pernah membuatku menggantungkan harapan tanpa 
ada resah. Kita pernah saling berbagi indah, juga berkeluh 
kesah. Kita pernah berbagi resah, juga saling meredahkan 
lelah. 


Tapi segala di antara kita yang kusebut pernah, kini 
hanyalah sebatas kisah yang sudah punah. 


p.s 
09 Januari 2019 


14 


Jika memang selama ini aksaramu 
bermakna biasa, tanpa ada sandi yang perlu dipecahkan 
terkandung di dalamnya, tolong, katakanlah. 


Jika memang selama ini jelmamu adalah apa adanya, tanpa 
ada tabir yang perlu kusingkap agar tampak denyut di 
dalamnya, tolong, katakanlah. 


Jika memang selama ini hanya ada konsep diriku tanpa 
melibatkanmu, diriku dan delusiku, diriku dan hanya aku, 
tolong, katakanlah. 


Tolong, katakanlah. Sebelum aku menyelam terlalu dalam, 
dan tak lagi muncul ke permukaan. 


Tolong, katakanlah. Karena jika tidak kau katakan, aku tiada 
akan beranjak. Aku akan menetap untuk waktu yang lama, 
hingga akhirnya melapuk bersama dunia. 


Tolong, katakanlah. Karena aku terlalu takut untuk pergi dan 
menghabiskan sisa hidupku menerka-nerka, bahwa mungkin 
ada jalan untuk kita bersama di ujung sana. 


p.s 
11 Januari 2019 


15 


Izinkan aku sejenak melupakanmu. 

Menyimpanmu rapi dalam baris-baris buku catatanku. 
Mungkin pada suatu senja yang tak lagi berwarna sama, aku 
akan membukanya dan membacamu kembali. Sembari 
memapah kenangan dalam satu dua puisi. 


Izinkan aku, memendammu 
bersama dendam yang belum tuntas kau cumbukan padaku, 
belum penuh kau pelukkan padaku. 


Izinkan aku, menoreh sesajak luka pada nisan yang 
bertuliskan namamu 

di suatu sudut sepi, di hati yang menunggu mati. Mungkin 
pada suatu siang tanpa amarah aku akan menengoknya 
dengan segenggam bunga, juga cinta yang mekar terlalu 
muda. 


-p.s 
13 Januari 2019 


16 


Ada satu hal dalam dunia ini yang selalu membuatku 
menikmati hari : 


Satu momen yang tiba 

jauh setelah arunika datang, 

setelah senandika pagiku selesai 

dan setelah diriku berafeksi dengan kesadaran. 


Senyummu yang berpendar, 

membuat pagi berwarna. 

Sapaanmu sebelum memasuki kelas, membuat hati 
berbunga-bunga. 

Tatapan netramu yang nirmala, 

membuatku candu, tak bisa teralihkan. 


Tangan kita yang bertautan, 

membentuk jeladri filantropi yang menghangatkan. 
Korelasi kita yang senandu, 

melelehkan bahkan dunia yang paling dingin. 


Kita bersama, 
adalah hal terindah dalam dunia ini. 


Lalu genta berbunyi, 
memaksaku kembali ke realita. 


---p.S 
18 Januari 2019 


17 


Kini aku terjebak, maksud semesta tak mampu kutebak. 
Rasanya hilang sudah akal sehat karena tak henti merutuki 
pikir sendiri. 


Lambat laun, segalanya kan habis menggerogoti. 
Caranya liar dan tidak pakai hati 

menguburnya tiada guna, 

meredamnya tak berarti ia punah. 


Lantas adakah cara untuk menghapus luka? 
Agak tak lagi mencipta duka 

adakah cara untuk mengikhlaskan maaf? 
Agar tak lagi terpikir perihal khilaf. 


Aku ingin kembali pada masa lalu 

di mana frasa baik-baik saja adalah kita 

Namun apa daya, akulah ia pemutar pisau yang menancap 
di ragamu, 

yang berakhir menyiksa jiwa di tiap mimpi buruk malamku 
sendiri. 


p.s 
21 Januari 2019 


18 


Terima kasih untuk adamu yang tak pernah alpa. 

Untuk memberi arti tanpa perlu kata, 

untuk menyayangiku dan menunjukkannya dengan semua 
yang kau punya. 


Terima kasih sudah selalu membuat rasa sayang tidak hanya 
jadi kewajiban, apalagi pekerjaan ataupun beban. 

la menjelma syukur dan bahagia yang senantiasa ingin 
kuutarakan. 

Sebab dunia harus tahu, 

menyayangimu sungguh menyenangkan dan kamu lebih 
dari sekadar pantas diperjuangkan. 


p.s 
25 Januari 2019 


19 


Abuku kembali berkunjung ke rumahmu. Menelisik gelap 
malam yang semakin kalap, menghancurkan hening yang 
seolah tak sanggup untuk bergeming. 


Risauku masih menyebut namamu. Entah saat kau berharu- 
biru hingga menikmati waktu. Aku tak tahu hingga kapan 
risau ini berhenti untuk memanggilmu. 


Afeksiku masih kusalurkan padamu. Meski dengan frekuensi 
berbeda dan wujudnya tak lagi nyata, masih ada rapalan 
doa yang harus ku sampaikan pada ujung duniamu di luar 
sana. 


Faktanya, masih juga kusampaikan selamat datang melalui 
buku-buku di meja kita. Tempat dua remaja bersua meski 
memori tak lagi nyata akibat berhasil di paksa melupa. 


p.s 
27 Januari 2019 


20 


Malam ini, izinkan aku meminta waktumu. Tidak lama, 
hanya beberapa menit bila kau sudi. 

Inginku sederhana, bertukar cerita yang lama tak pernah 
terjamah, berbagi rindu yang kian beradu. 

Sekali lagi, hanya bila kau sudi. 

Jangan ragu, temui aku di sini melalui gelombang suara 
yang menyatukan ribuan mil di antara kita. 


p.s 
30 Januari 2019 


21 


Sungguh tak masuk akal, bagaimana bisa kau jadikan bosan 
sebagai alasan untuk meninggalkan. 


Apa semudah itu kau membicarakan tentang perpisahan 
seolah hubungan yang lama kita bina sama sekali tak ada 
artinya. 


Percayalah bosan itu suatu hal yang lumrah. 


Ketika aku lelah mempertahankan dan kau tetap kukuh 
meminta perpisahan cukup mudah untuk nanti aku iyakan 
tanpa pertimbangan. 


Sedalam apapun rasaku denganmu, aku tak cukup bodoh 
untuk mempertahankan orang yang tak ingin 
dipertahankan. 


p.s 
01 Januari 2019 


22 


Kembalilah selayaknya kamu saat itu 

Yang tertawa dan berjalan ke arahku kapanpun kamu mau 
Yang menjadikan aku salah satu tempatmu mengadu 
Yang kerapkali beriringan kemanapun aku dan kamu 
menuju 


Kembalilah selayaknya kamu pada awal mula 

Di mana segalanya lebih baik, kurasa 

Di mana kamu benar-benar menjadi sosok yang begitu 
senang bercerita 

Di mana aku selalu suka mendengarkan apapun yang keluar 
dari mulutmu saat bicara 


Kembalilah selayaknya kamu saat itu 

Selayaknya ketika kita awal mula bertemu 

Di siang yang melelahkan kala itu 

Namun lelah akhirnya habis dengan beragam candaan yang 
sebenarnya tidak lucu 


Untukmu yang kini semakin jauh dari radarku 
Mungkin aku hanya ingin kembali memutar waktu 
Aku ingin mengembalikan segalanya seperti dahulu 
Sebab kali ini aku benar-benar merindukanmu 


--p.S 
3 Februari 2019 


23 
Aku pernah mengalami atau kita semua pasti mengalami? 
Sesuatu datang kemudian pergi silih berganti. 
Seseorang berjanji namun berakhir mengingkari. 


Terpaksa mempercayai padahal sudah jelas-jelas sedang 
didustai hanya demi menjaga hati dari orang-orang yang 
tak berhati. 


Amarah sudah membakar hati tapi mau tak mau harus sadar 
diri sebab diri ini tak lebih dari pemuas yang kalau butuh 
baru dicari. 


Satu per satu meninggalkan dan kembali kalau butuh 
bantuan. 


Tak ada yang mau mendengarkan sampai merasa hidup ini 
seolah sendirian. 


Menyelamatkan orang-orang yang singgah untuk 
menitipkan duka kehidupan. 


Mengutamakan jiwa-jiwa egois yang meletakkanku pada 
daftar ke sekian dalam prioritasnya atau mungkin tak 
pernah. 


Memberi-memberi-memberi semua sampai tak tersisa untuk 
diri sendiri. 


Nyawa kuberi, hati kubagi, harga diri kuhadiahi namun 
tetap saja ditinggal pergi karena merasa masih kurang lagi. 


Menertawai kebodohan sebab terlalu sabar dan berbaik hati. 


Akhirnya mati karena terus-terusan memaklumi. 
Aku saja atau semua merasakannya juga? 

p.s 

05 Februari 2019 


24 


Hari ini, adalah kali terakhir aku bisa melihatnya di tempat 
yang sama 

Dia masih bisa bercengkerama dengan segala cinta 

Namun, ada sendu yang melipir kala kutilik raut pesonanya 


Kulihat tangisnya sudah sebisanya ditahan 

Kulihat sudah banyak bekas air mata semalam yang juga 
belum kering oleh usapan tangan 

Namun kulihat juga dirinya yang terpaksa memunculkan 
senyuman 


Waktu memang berpihak pada sekelompok orang 

Waktu masih memberikan ruang untuknya 

Untuk bersama-sama sedikit bercerita dan mengucap pamit 
pada semua hadirnya pada masa-masa lama 


--p.S 
07 Februari 2019 


25 


Pahamilah, hadirku tentu padamu meski kau tak 
meradainya. Percayalah padaku, sebab kelak kan kuusap 
isakmu yang kian berjujuh. Kau tahu bila hatiku remuk 
menatapmu tersedu. Lantas, jangan gelisah, ya, amor. Kan 
kurengkuh tubuhmu yang terpanah rindu. Kan kutatap lekat 
netramu yang merefleksikan aku atas nista kelabu. 
Sungguh, parasmu begitu sempurna bagiku. 


Cinta kita mungkin hampir leka, 

namun, aku berjanji kelak kau merona pun tersipu. 

Cinta kita boleh jadi nirleka, 

kelak, terima kasih telah berkenan menunggu tanpa ragu. 


p.s 
09 Februari 2019 


26 


Kau mengingatkanku pada kenangan yang telah lama mati 
bersama kepergian yang masih menggelitik pikiran. Sunyi 
dan sepi masih menemani diri untuk sebuah penantian. 
Pecah sudah harapan yang selama ini kita simpan. 


Tak lagi kutemui pesan dari kolom percakapan kita, pesan 
dengan sebuah salam pembuka pagi di ikuti tanda hati, 
yang kubalas dengan pesan penuh bahagia. 


Jendela terbuka, angin berhembus, hujan rintik, deru ranting 
pohon. Seruan angin malam menyadarkanku, 
bahwa kita tetap bersama, meski di dunia yang berbeda. 


--p.S 
13 Februari 2019 


27 


[Menuju Matamu] 


Padamu aku simpan rasa, yang kian hari membuat pilu. 
Rasa yang menuntut untuk disampaikan, tapi tak pernah 
berani untuk ditunjukkan. 


Padamu aku hanya berani meminta, di sujud terakhir 
shalatku. 

Tidak meminta kita menjadi satu, hanya meminta bahagia 
selalu untukmu. 


Padamu aku simpan harap, agar setidaknya aku tak lagi 
menerka untuk siapa tatapanmu yang teduh itu. 

Tanpa bisa mengelak, bahwa hatiku berharap tatapan itu 
tertuju padaku. 


p.s 
16 Februari 2019 


28 


Semoga kita masih tetap bisa bertemu kembali, meski 
dipenuhi dengan ricuhnya isi bumi ini, aku harap ada rasa 
yang terpaut untuk saling menahan rindu. 


Cepatlah pulang. Aku akan menunggumu di kota yang 
masih menyimpan kenangan kita ini. 


p.s 
20 Februari 2019 


29 
Aku tidak pulang, angkasa. 


Tidak jika pergiku setelah pulang lebih banyak membuatmu 
berduka. 

Tidak jika dengan kembaliku setelah pulang hanya akan 
membuat kita terluka. 

Tidak jika perpisahan sementara merundungi dengan lara 
hingga kembali bertemu pada akhirnya. 

Tidak karena tanpa pulang pun, aku akan tetap 
mencintaimu juga. 


Aku tidak pulang, angkasa. 

Karena kepulangan hanya akan melahirkan rindu-rindu kecil 
yang berkoloni dan bermetamorfosis menjadi raksasa. 
Matilah kita diimpitnya. 

Rindu adalah siksa, 

dan aku tak mau kau merasakannya. 


Aku tidak pulang, angkasa. 

Tidak sampai kamu rindu aku juga. 

Lupakan aku jika memang itu baiknya. 

Lupakan aku sampai nanti kamu siap menjemput rindu 
pulang ke asalnya. 


p.s 
24 Februari 2019 


30 


Tak terhitung berapa senja yang kulewati tanpa canda 
mesramu. Kembali aku mengenang waktu kita bersantai di 
pasir pantai. Sembari menjadi saksi kala sang fajar berlalu 
bersama kehangatannya. 


Nelangsa berpadu hampa. Kusadar hatimu tak 'kan kembali. 
Bagai fajar pergi bersama kehangatannya. Hidupku sepi 
tanpa tanda bahagia. 


Maaf, aku telah gagal menyembunyikan rindu. Kini jiwaku 
terbenam bersamanya dikala senja. 


p.s 
10 Maret 2019 


31 
Teruntuk paling yang tak pernah menjadi saling. 


Saat pertamakali saya jatuh padamu, saya tahu bahwa 
kamu akan menjadi orang yang harus saya lupakan. 
Perasaan yang tumbuh tak perlu diluapkan. Tetiap semu 
yang bersemai tak perlu diungkapkan. 


Tak apa. 


Saya sudah memilih untuk jatuh hingga ke dasar begitu 
lama, meski menyedihkan. Saya tidak perlu balasan sebab 
kamu yang berhak memutuskan. Urusan saya hanya dengan 
perasaan saya, biarlah rasamu menjadi urusanmu. 


Untuk dicintai kembali, saya tak pernah berharap tinggi. 
Sebab rasa yang saya punya tidak memaksa untuk memiliki. 


"Semoga" saya masih milikmu. Semoga yang tulus saya 
ucapkan ketika rindu, semoga dia selalu bahagia dan segera 
jatuh cinta, tidak perlu pada saya melainkan pada sesiapa 
nanti yang dapat menggetarkan sisi hatimu yang beku itu. 


Hari saya masih bisa berjalan dengan menyenangkan meski 
tanpa kabarmu yang saya nantikan. Seperti kisah 
menyedihkan memang tapi jika itu denganmu, bagi saya 
kisahnya menyenangkan. 


p.s 
19 Maret 2019 
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Acuhmu memang membuat rapuh, namun dari sana tulisan- 
tulisan saya terangkai. Berkatmu saya mendapat bakat. 
Rentetan puisi yang tertulis di buku harian saya, masih 
padamu dia menuju. 


Saya tahu jika kita begitu berbeda. Kamu yang begitu kaku 
dan dingin takkan pernah cocok dengan saya yang 
pengganggu dan hangat, namun bukankah itu bagus jika 
disandingkan? 


Jangan mendorong saya menjauh, percuma. Rasa yang saya 
miliki akan tetap utuh tak tersentuh. Bahkan ruangmu 
masih menjadi milikmu. Dinding yang saya bangun tinggi, 
belum ada yang dapat meruntuhkannya. 


Dan saya, saya akan tetap di sini. Bertahan dengan rasa 
yang saya tunggu 'tuk mati dengan sendiri nanti. Menunggu 
kedatangan yang dapat menggeser posisimu di hati. Saya 
akan terus di sini, bersama mimpi bahwa hatimu dapat saya 
tempati. 


Teruntuk paling yang tak pernah menjadi saling. 
Tak usah hiraukan rasa saya, tak apa. 

Saya hanya ingin kamu bahagia. 

Dan jatuh cinta. 


p.s 
28 Maret 2019 
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Kalau kau tidak keberatan, coba sekali saja ceritakan 
padaku tentang sosok mataharimu, 

Tentang bagaimana dia hadir pada kelabumu. 

Kalau kau berkenan lagi, lain kali coba duduk dan ceritalah 
padaku tentang gelapmu yang tak kunjung juga jauh dari 
pilu. 


Coba, ingin kudengarkan perihal kamu dan hidupmu, 
Perihal hari-harimu yang tak pernah lagi berbisik namaku. 


Sebagai harganya, akan kuceritakan pula tentangku, 
Tentang fajarku yang terus abu, 

Tentang ragaku yang ditinggal jiwanya bebas berlalu tanpa 
tujuan, 

Tentang gelapku yang kini lenggang. 


Kuberitahu padamu, 

Perihal aku yang tak pernah mau. 
Sayangnya, semua masih tetap berputar 
Berporoskanmu. 


p.s 
04 April 2019 
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Saya kalut, 
Hati saya memilih untuk kalut malam ini. 


Setelah saya berpikir untuk kesekian kalinya, saya sadar. 
Saya sadar saya tidak punya hak untuk merasakan sendu 
akan kepergian kamu. 


Saya tidak berhak menahan kamu untuk pergi, karena 
sudah semestinya kamu pergi. 


Tetapi saya tidak sebegitu egoisnya. 

Saya memilih untuk diam. 

Toh, dari semula, tujuan saya bukan untuk memiliki kamu. 
Saya kira kamu hanya pemecah suasana hati saya. Saya 
kira, Ah, hanya untuk beberapa bulan. 

Tapi tidak. Kamu bukan hanya sekadar beberapa bulan, 
kamu tidak sementara. 

Dan di situ saya sadar, saya sudah jatuh. 


Kalau kamu pergi seperti angin, yang hanya berlalu tanpa 
bekas, saya sudah rasakan angin tiap waktu. 


Kalau kamu pergi seperti hujan, yang tanpa ritme dan tak 
tentu kapan hadir lagi, hujan sudah menjadi keseharian 
saya. 


Saya tidak mau kamu hanya sementara. 
Saya tidak tahan akan ketidakpastian. 
Saya ragu saya tidak siap untuk menghadapi sementara. 


Saya ingin kamu menjadi rutinitas saya. 


Untuk menjadi matahari saya, yang terjadwal kapan datang 
dan kapan pergi. Untuk tidak pergi tanpa kembali, namun 


pergi dan akan kembali, pasti kembali. 
Karena saya menghargai kehadiran kamu. 


Saya kagum, tanpa sebab, 

kehadiran kamu menenangkan saya. 

Karena hati saya sudah jatuh memilih kamu: 

seperti ia memilih untuk kalut malam ini, karena kamu. 


p.s 
10 April 2019 
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Katanya, pendar cahaya rembulan adalah cahaya paling 
indah. Nyatanya, binar matamu kala senyum adalah yang 
paling aku suka. 


Katanya, saat kita menatap langit yang sama, rindu ini akan 
tersampaikan. Nyatanya, makin kutatap langit dan 
memikirkanmu, makin rindu ini terasa menggebu. 


Lalu diri ini sadar, bahwa kita yang dulunya saling kini 
makin berpaling. Kita yang dulunya terutama kini makin tak 
lagi menjamah. 


p.s 
13 April 2019 


36 


Teruntuk paling yang tak pernah menjadi saling. 


Kisah yang hampir indah itu pernah membuat saya berada 
di jurang menyerah. Tentang dua yang tak pernah menjadi 
kita. Bahwa bersamamu hanyalah ilusi belaka: mimpi yang 
takkan pernah mewujud nyata. 


Saya jatuh pada hati yang tak tersentuh, membuat 
pertahanan saya runtuh. Karenamu, saya terlalu sibuk 
mencintai sampai lupa rasanya dicintai. Bahwa untukmu, 
saya tak apa tak punya malu: menunggu seseorang yang 
perasaannya tak pernah saya tahu. 


Saat bisik berhenti selalu datang kembali, sekuat hati saya 
usir hal itu pergi. Karena, saat saya sudah memutuskan 
bertahan sejauh dan selama ini- menunggumu sejauh dan 
selama waktu tak memberi temu, itu berarti saya sudah 
percaya bahwa suatu hari nanti, hatimu dapat saya tempati. 


Sejak hati yang rapuh ini, jatuh padamu yang penuh 
misteri. Saya sulit jatuh cinta lagi. Ah, lebih tepatnya saya 
yang enggan membuka hati sebab terlalu percaya diri 
bahwa suatu hari, hatimu dapat saya tempati dan kamu 
dapat saya miliki. 


p.s 
19 April 2019 
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Teruntuk puan yang nantinya akan bertengger di pikiran 
tuanku setelahku. 


Kutitipkan dia padamu, 
jangan lupa untuk mengingatkannya 
untuk lebih dekat kepada Tuhan. 


Apakah ia masih berkutat dengan hobinya? Bermain basket 
misalnya atau bermain game di telepon miliknya. Ah, atau 
mungkin ia memiliki hobi baru? 


Apakah ia masih suka menggombal? la lucu sekali ketika ia 
sedang gombal. Apakah ia masih sering bermalas-malasan 
atau bahkan sekarang ia rajin? 


Kuharap senyummu dapat membuat letihnya sirna. Oleh 
karena itu, tersenyumlah padanya. la tak suka melihat 
orang yang ia sayangi bersedih. 


Beritahu aku jikalau ia sangat bahagia memilikimu agar aku 
juga turut bahagia. 


p.s 
21 April 2019 
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(Teruntuk tuan abjad terakhir) 


Saat aku merangkai sajak ini, 
Di luar sana hujan luruh dengan rintiknya yang merdu. 
Di dalam hatiku pun timbul tunas-tunas rindu. 


Saat aku merangkai sajak ini, 

Tentunya di sana kamu sedang sibuk dengan urusanmu, 
dengan rutinitas yang di dalamnya tidak lagi ada aku, 
dengan hari-hari yang mungkin sangat menyenangkan 
bagimu, 

sebab tidak ada lagi aku yang senang mengganggu. 


Saat aku merangkai sajak ini, 

Dengan suara lirih aku memanggil namamu. 
Berharap angin menyampaikannya padamu. 
Barangkali, ia mau berbaik hati sedikit saja kepadaku. 
Lalu mengetuk pintu rumahmu 

juga pintu hatimu. 


p.s 
22 April 2019 
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kutuliskan ini untuk seseorang yang telah kulepas sejak 
lama. 


Maaf, setelah lama tak bersua, rasanya masih sama saja. 
Segala usahaku perihal melupakan menguap di udara, sia- 
sia karena hingga saat ini masih dirimu yang kucinta. 


Entah kau membaca ini atau tidak, tak masalah. Hanya saja, 
kuharap kau masih ingin mempertimbangkan lagi dua hal 
yang kupinta di bawah ini. 


(I) Bembali, kembali dalam dekapku yang kadang 
menyesakkanmu. 

(Il) Berilah aku kesempatan untuk mengulang cerita yang 
sempat hancur dalam sekejap mata. 


Dari kekasihmu, dahulu. Yang telah kehilangan arah dan 
rumah. 


p.s 
25 April 2019 
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Dia adalah matahari. Bagaimana dia mengubah sebuah 
cahaya dan membentuk lengkungan manis tak bercela 
memandang lepas ke arahku sehingga terasa hangat. 


Dia adalah pusat gravitasi. Bagaimana dia membuat dirinya 
terasa seperti magnet yang membuat semua inderaku 
tertarik ke pusat yaitu dirinya. 


Dia adalah melodi tanpa henti. Bagaimana dia membuat 
sebuah alunan yang begitu rapi dan indah menjadi sebuah 
simfoni yang mengalun lembut, membuat tidurku tak ingin 
terbangun dan selalu terlelap dalam pelukannya. 


Dia adalah mimpiku. Mimpi yang terhalang oleh kaca yang 
tidak bisa kutembus namun bisa kulihat dengan jelas, 
membisikkan dengan jelas kenyataan bahwa dia ada di sini 
tetapi tidak akan bisa aku sentuh lagi. Mengatakan bahwa 
dia adalah dia, dengan catatan tanpa aku di dalamnya. 


p.s 
27 April 2019 


Ouotes 
Waktu terus berjalan, namun hatiku masih saja berhenti 
untukmu. Masih saja mengharapkan, padahal kisah kita 
sudah berlalu. 
ruang ilusi 


29 April 2019 


Ouotes 
Namun pada kenyataannya, 
pada bait-bait sajak ini, 
kamu masih saja mendominasi. 


ruang ilusi 


01 Mei 2019 


Ouotes 


Lupakanlah bahwa kau pernah terluka, 
sebab kau pantas untuk bahagia. 


ruang ilusi 


04 Mei 2019 


Ouotes 


Kita sama-sama lelah karena berjalan di persimpangan 
berbeda tanpa temu. 
Jalan kita tak lagi satu. 


ruang ilusi 


07 Mei 2019 


Ouotes 


Sajakku berhenti di depan namamu, 
enggan melanjutkan namun terlalu sulit untuk melepaskan. 


ruang ilusi 


09 Mei 2019 
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Kembali melihatmu setelah sekian lama, malam ini aku 
bingung sendiri. 


Mana yang harus kususun lebih dulu: napas atau kata-kata. 


Mana yang harus aku sembunyikan lebih dulu: rindu atau 
air mata. 


p.s 
12 Mei 2019 
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Ini tentang berapa kali dalam sehari aku menjaga hati yang 
kubungkus rapi untuk dirimu yang selalu dinanti. Di setiap 
mataku membuka ketika pagi. Hingga malam mulai 
menyusup masuk mengakhiri hari. 


Ini tentang kamu, yang rasanya adalah ketidakmungkinan 
yang selalu aku semogakan. 


Kamu berlarian bahagia. Ketika aku tengah mati-matian 
berusaha menjaga air mata agar tidak tumpah begitu saja. 
Kamu tertawa dan menikmati semuanya. Ketika aku tengah 
berusaha sekuat tenaga untuk sedikit saja merasakan 
bahagia. 


Ini tentang kamu. Yang selalu aku rindu. Namun rupanya 
inginmu bukan aku. 


p.s 


15 Mei 2019 
Semangat puasanya gais 
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Aku ingin kembali saat kita pertama berjumpa. 


Aku akan menahan radarku agar tidak menemukanmu. 
Menahan segala debaran jantung, karena hanya sesaklah 
yang ada di ujung. 


Aku tidak akan menatap netramu lekat-lekat. Tidak akan 
menjadikanmu sebagai poros duniaku berjalan. 


Ketika kita berjumpa, aku hanya akan melanjutkan langkah 
kakiku saja. Aku tidak akan menghambur dalam pelukanmu 
dengan rona bahagia. 


Aku hanya ingin kembali, 


Karena aku sudah terlalu larut dalam canda tawa yang kamu 
beri. Rasaku juga sudah terlalu dalam sampai kecewa kerap 
menemani. 


Aku rasa ikatan kita sulit tidak akan berhasil. 


Sebab kamu terlalu rumit untuk dunia yang kuanggap 
sempit. Atau sebab aku yang terlalu cepat jatuh hati 
padahal rasamu belum pasti. 


Aku hanya ingin kembali saat kita baru pertama berjumpa 
sebab aku tahu, 
Kamu hanya main-main: sekadar menyapa lalu pergi. 


p.s 


17 Mei 2019 
terima kasih untuk semuanya 
Selamat hari ke-1 tahunnya 


"QUOTES" 
dipublish dan tepat di hari...(ah, sudahlah) 


44 


Kita, maksudnya aku, hanyalah sepasang manusia yang 
kenal sebatas nama masing-masing. Bedanya aku menaruh 
perasaan diam-diam, dan kamu hanya hening tak 
bergumam. 


Kita, atau mungkin hanya aku, cuman menjalin kisah 
asmara lewat imajinasi saja, tak pernah terjadi dan hanya 
angan-angan picisan belaka. 


Kita, atau mungkin cuman aku, berharap memilikimu 
sepenuhnya, bukan hanya sebatas memperhatikanmu diam- 
diam, memanggil namamu dalam hati, mengagumi dirimu 
dari kejauhan, dan menggandengmu dalam mimpi. 


Kita, eh maksudnya aku, berharap dapat berkomunikasi 
dengan mu lebih dekat, bukan hanya sebatas tatapan yang 
kebetulan, berpapasan saat berjalan, notifikasi like dari 
instagram mu. 


Kita, eh maksudnya aku, adalah sebuah perasaan yang 
bertepuk sebelah tangan dalam diam. Kamu tak pernah 
tahu, bahwa aku di sini mengagumimu, dan aku tahu, 
bahwa kamu bukan milikku. 


--p.S 
22 Mei 2019 
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Ada hal yang selalu kupertanyakan, 

Mengapa hanya padamu mataku selalu tertuju? 

Dari kejauhan aku bisa dengan mudah mencarimu. 

Bahkan di tengah keramaian, mataku selalu handal perihal 
menemukan keberadaanmu. 


Mereka bilang, ini namanya jatuh cinta. 

Apakah iya? 

Jikalau iya, tolong bantu aku untuk tidak jatuh terlalu dalam 
lagi yaa. 

Karena kau pun tahu bukan? 

Bagaimana sakitnya saat kita jatuh pada seseorang, 

Yang memilih jatuh pada orang lain. 


p.s 
25 Mei 2019 
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Kita berjumpa di waktu yang tak pernah diramalkan. 
Seumpama hujan panas yang hadirnya tak kuduga dari awal 
mula. 

Kita juga bercerita dalam suasana yang tak pernah 
diharapkan. 

Bertukar tangis dan tawa saat malam sedang menapaki 
puncaknya. 


Kita pernah jatuh di hati yang salah. 

Kita juga punya kerumpangan di setiap sisi kita. 
Kita sepasang manusia yang hampir saja lelah. 
Kita ingin menjaga diri kita berdua. 


Aku berharap bahwa semesta berbaik hati. 
Membuka setiap jengkal sekat yang membatasi. 
Mendekatkan sepasang jiwa yang terpatri. 
Hingga menjadi dua insan yang melengkapi. 


p.s 


26 Mei 2019 

halo kawan-kawan, 

semangat terus puasanya! 

jangan lupa mampir yuk 

di work terbaru, "Hard to say goodbye" 
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Kalau boleh meminta, aku ingin menulis namamu dan kata 
lupa secara berdekatan. Lalu kutuliskan dengan huruf paling 
besar yang bisa kubaca, agar mataku bisa melihatnya. 

Agar aku sadar bahwa perihal kita telah usai sejak lama. 

Aku lelah, seharusnya saat ini aku sudah jauh melangkah. 
Namun yang terjadi adalah aku menemukan diriku yang 
semakin melemah. 


Tetapi satu hari nanti, aku akan bangga pada diriku sendiri 
karena telah berhasil merelakan apa yang semestinya 
direlakan. 
Pernah terlalu percaya kemudian dikecewakan pada 
akhirnya. 


Kalau nanti waktu membawa kita pada tempat yang sama, 
kamu tak akan menemui aku yang kamu kenal dulu. 
Percayalah, jika saat itu tiba, aku akan membalas sapaanmu 
dengan biasa. 

Agar kamu tahu, tidak semudah itu mempermainkan hati 
yang pernah kamu lukai. 


p.s 
27 Mei 2019 
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Untukmu yang sedang berada di fase jenuh akan segalanya 


Hanya karena sesuatu baik belum terjadi, bukan berarti 
sesuatu yang baik tidak akan datang menghampiri. 


Istirahat bila terasa penat. 


Terima kasih sudah kuat sampai saat ini, hiduplah sehari 
lagi. 


Untuk segala sesuatu di kolong langit ini ada masanya. 


Kamu akan sembuh seperti semula. Tidak perlu tergesa, 
tidak perlu takut, tidak perlu terburu, hidupmu sudah 
dirancang sedemikian rupa dan merupakan rancangan yang 
sempurna. 


Tidak terlalu cepat. 
Tidak terlalu lambat. 
Tepat. 


p.s 
30 Mei 2019 
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Tentang studio musik yang sering kita sambangi bersama, ia 
pun akan bisu oleh riuh angin sampai akhirnya hancur 
menjadi satu supernova, dan tak akan ada lagi bunyi yang 
selalu kalah indah oleh senandungmu. 


Bilamasa badai semakin melangit, senja yang katamu takluk 
oleh cantikku pun akan tercalar-calar, hancur, lalu binasa. 
Maka loka serta bumantara tempat kita bersua dan bersarak 
akan musnah, dan aku tetap tak takut akan kehilanganmu. 


Aku tidak pernah takut kehilanganmu. 


Bilamana aku dan kamu memang ditakdirkan bersama, aku 
percaya, tatkala kamu hilang maka aku pun akan hilang. 
Dan untuk alasan apapun, kita akan kembali bersama. 


p.s 
2 Juni 2019 
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Di ruangan besar bertumpukan buku-buku lama kita pernah 


berbicara. 
Aku yang mengatakan suka lalu kamu setuju kita bersama. 


Di ruangan besar bertumpukan buku-buku lama kita pernah 


bertindak. 
Aku yang menangis lara karena kamu memilih dia. 


p.s 


5 Juni 2019 
Selamat lebaran ya 
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Meski sudah beberapa bulan berlalu, tetap saja aku masih 
terjebak oleh masa lalu. Masih enggan beranjak dan terus 
terpaku kepadamu. 


Sementara itu, kamu sudah sejak lama melangkah lebih 
dulu: menemukan rumah yang baru. Rumah yang saat ini 
menjadi tempat persinggahanmu, apakah terasa lebih baik 
dari singgasanaku? 


Tetapi, mengapa ketika aku melihat timeline Twitter-mu, 
kamu terlihat begitu pilu? Kemana bahagiamu yang dulu? 
Ketika pertama kali kamu memutuskan untuk berlalu, kamu 
terlihat bahagia teramat sangat dengan kekasihmu yang 
baru. 


Tidak, aku tidak senang melihatmu yang memilukan itu. 
Bahkan, separuh dari diriku merasakan sakit ketika tahu 
bahwa kamu tak sebahagia dulu. Pun aku benci kepada 
diriku: yang tak pernah bisa untuk berhenti peduli kepada 
dirimu. 


Ingin rasanya aku menanyakan bagaimana keadaanmu, 
tetapi untuk mengatakan sepatah kata saja rasanya aku tak 
mampu. Karena, saat ini, kita hanyalah dua asing yang 
sudah tak saling padu. 


p.s 
09 Juni 2019 
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Saat kamu bingung bagaimana cara mengungkapkan 
perasaanmu kepadanya. Mungkin saja, sebenarnya dia 
sudah tahu perasaanmu, dia sudah mengerti maksud dari 
perhatianmu kepadanya selama ini. 


Pernahkah kamu berpikir? Bahwa kebingungan itu bukan 
hanya kamu saja yang mengalami. la pun demikian. la 
bingung jawaban apa yang harus diberikan kepadamu jika 
kamu berhasil memberanikan diri untuk mengungkapkan 
perasaanmu. 


Terkadang dalam pikirnya, bukan hanya mengenai ia 
mencintaimu atau tidak, bukan pula ia akan menerima atau 
menolakmu. Namun jauh melampaui itu, ia berpikir, 
haruskah ada perubahan status? Jika hubungan yang 
selama ini terjalin sudah mampu membuatnya nyaman dan 
bahagia. 


p.s 
13 Juni 2019 
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Teman, dan kamu ingin berpacaran. 


Saat kamu bimbang akankah ia menerima atau menolakmu, 
sudahkah kamu siap? Mengenai sikapnya yang akan 
berubah jika ia keberatan dengan apa yang kamu inginkan. 
Kamu mengorbankan hubungan baikmu dengannya untuk 
sesuatu yang jika sudah kamu dapatkan jawabannya, kamu 
tetap belum memilikinya seutuhnya. 


Percayalah, jika kalian ditakdirkan bersama untuk menjadi 
sepasang kekasih, tak akan ada yang dapat mengambilnya 
darimu. Sejauh apa pun ia pergi, kepadamulah ia akan 
kembali. 


Hubungan pertemanan yang sudah sangat lama terjalin 
antara kamu dengannya, tak seimbang jika hanya kamu 
pertaruhkan dengan hubungan berpacaran. Kamu layak 
mendapatkan pertaruhan yang lebih dari itu, yang lebih 
besar daripada itu. Yakinkan segenap hati dan jiwamu, 
bahwa kamu, ingin menjadikannya pasangan hidupmu 
selamanya. Kelak ia akan mengerti, bahwa kamu memang 
bersungguh-sungguh mencintainya. 


p.s 
20 Juni 2019 
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Suatu ketika dunia akan menyuguhimu dengan bahagia. 
Disuapinya kamu dengan euforia yang kadarnya tak kalah 
banyak dari bintang jagat raya. 

Dibuatnya lengkung manis bibirmu dengan derajat lebih 
besar dari segitiga. 

Diterbangkannya sukmamu hingga bebas, tanpa perlu 
terikat gravitasi dan mengorbit pada surya. 


Namun suatu ketika, dunia pula yang membuatmu runtuh. 
Walau semangatmu telah tinggal separuh, 

kamu tetap saja dibuatnya jatuh, 

hingga tanah membentur tubuh. 

Serta hingga menjadi keping-keping yang tak lagi utuh. 
Kamu merasa dibunuh walau sebetulnya vena-dan-arterimu 
sama sekali tak tersentuh. 


Memang begitulah, 

nyatanya keadilan dunia terletak pada ketidak-adilannya 
terhadap semua. 

Tanpa memandang siapa. 

Namun selalu menjawab 'mengapa' tepat pada waktunya. 


Maka dari itu, 
bersedihlah secukupnya, 
berbahagialah seperlunya. 


p.s 
26 Juni 2019 
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[ada luka dalam sebuah tawa untuk beberapa orang] 


Coba lihat sekitarmu, siapa yang selalu menertawakan 
sesuatu yang sangat receh paling kencang, senang 
melakukan hal-hal aneh yang absurd, dan sering membuat 
sekitarnya untuk tertawa bahagia? 


Sesekali, dekati lalu tatap matanya. Disitu kamu akan 
menemukan bahwa, orang itu adalah orang yang 
sebenarnya hatinya paling remuk, dan paling tidak 
berbentuk, paling berantakan, paling tidak karuan. 


Orang yang paling sendu, orang yang paling menyedihkan 
tapi sanggup menutupinya dengan begitu meyakinkan. 


Tapi orang itu tetap dan senantiasa mau membuat 
sekitarnya gembira, hanya untuk sebuah tujuan: 


Supaya orang lain yang sedang merasa sedih maupun 
hancur, tak akan merasa sendirian, 


agar tidak perlu seruntuh seperti dirinya dulu; 

Tahu kenapa dia melakukan itu? 

Selain untuk menyelamatkan orang lain, 

dia melakukannya untuk menyelamatkan dirinya sendiri. 


Karena untuknya, bahagia orang lain adalah bahagia untuk 
dirinya. 


-p.s 
3 Juni 2019 
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Hidupmu adalah kumpulan cerita dengan objek paling 
nyata. Kamu bisa sepenuhnya merasakan bahagianya, 
pedihnya, lukanya, tawanya, hingga amarahnya yang pada 
akhirnya padam dengan sendirinya. 


Hidupmu adalah kumpulan cerita dimana kamu memegang 
kendali atas semuanya. Tentang bagaimana kamu 
mengambil keputusan, hingga kamu terjebak dalam jurang 
keputusasaan. Itu tetap hidupmu, yang harus tetap kamu 
perjuangkan. 


Hidupmu adalah kumpulan cerita yang tidak bisa kamu 
hentikan begitu saja. Bahkan dinding kamarmu telah 
menjadi saksi perihal berkali-kali kamu mencoba 
menghentikan semuanya. Sayangnya, jika Tuhan belum 
meminta kamu pulang, kamu bisa apa? 


Hidupmu adalah pahit manis yang tetap harus kamu teguk 
secara sempurna. la terkadang pahit layaknya buah 
mengkudu muda. Namun adakalanya ia akan semanis tebu 
yang telah masak tepat pada waktunya. 


Jangan lagi jatuh hanya karena luka lama. Sebab itu 
hanyalah media untuk membuatmu menjadi pribadi yang 
lebih dewasa. Jangan berpikir untuk berhenti karena satu 
luka. Karena bahagiamu akan terus menerus ada. 


p.s 
16 Juli 2019 
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Beberapa bercerita tentang sebuah rasa yang semakin 
dijelaskan, semakin menyesakkan. 

Ada yang mengejar tanpa berhenti. Ada yang seolah 
berpapasan di persimpangan, tetapi untuk menyapa terlalu 
enggan. Ada yang sedang dihampiri lagi, bukan untuk 
memperbaiki namun untuk mengakhiri. 


Kamu lelah? Istirahatlah. 
Tidak perlu merasa harus menjadi sempurna. 
Tidak perlu memaksakan rasa. 


Tidak apa menangis hingga mata memburam, tidak apa 
mengeluarkan sedu sedan. Atau kamu hanya ingin duduk 
diam dan mulai berdamai dengan keadaan. 

Carilah cara yang kamu suka. Menulis atau menyesap teh 
manis. 

Bercerita, atau apa saja. Asal tidak menyakiti diri sendiri. 


Jadikanlah pelajaran, bahwa jangan terlalu banyak 
menggantungkan harap jika dia masih berbentuk raga. 
Percaya berlebih pada yang bukan tempatnya. 

Apalagi jika ujung-ujungnya tak sesuai apa yang kamu 
inginkan. 


Yakinlah, hatimu akan merasa tenang saat nanti kamu 
menemukan sebenar-benarnya tempat untuk pulang. 


p.s 
23 Juli 2019 
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Kita adalah sebuah kesalahan. 


Mempertahankan ego yang keras, sangat kacau dalam 
mengatur emosi, saling menuduh siapa salahnya yang 
paling besar, dan parahnya itu jadi alasan untuk 
meninggalkan. 


Padahal jika saling memahami mengerti dan memaafkan 
mungkin kata meninggalkan tidak ada, dan kata tinggal 
menjadi selalu. 


p.s 
08 Agustus 2019 


59 


Jika suatu saat waktu kembali mempertemukan kita, 
lepaskanlah seluruh temali kusut yang mengikat kita 
bersama. Seluruh tawa yang pernah ada di antara kita, 
semuanya hanyalah bagian dari ilusi belaka. Air mata yang 
menetes sudah terjatuh sejak lama di masa lalu yang tidak 
lagi nyata. 


Hal yang bisa kita lakukan hanyalah membiarkan masa lalu 
berdiam di tempat seharusnya. 


Rasa yang ada masih bersembunyi di pojok hati penuh luka, 
sudah tertimpa oleh rasa benci akan perpisahan tanpa 
sedikit pun kata. Namun biarlah rasa itu menjadi satu 
dengan kenangan dan masa lalu yang tidak nyata tanpa 
peduli seberapa keras ia berteriak di depan mata. 


p.s 
12 September 2019 
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Ketika kamu datang sembari menyuguhkan rasa dan 
membuat hidupku dipenuhi makna, akan kupastikan aku 
mampu menemanimu sampai kapan saja. 


Sampai semesta membenci atau sampai seisi dunia tak ada 
yang peduli. 


Kamu kerap melontarkan kata yang membuat pipiku 
bersemu merah. Membuatku melayang tetapi kemudian 
menjatuhkanku begitu saja. 


Kamu pandai membuatku tertawa, juga pandai membuatku 
hancur sampai jadi kepingan. 


Harusnya aku tak mempersilakan kamu masuk dalam 
hidupku. Harusnya aku menjauh. Sebab aku tahu, aku tak 
'kan bisa jadi satu-satunya bagimu. 


Kamu hanya datang kala wanita-wanitamu sedang pergi. 
Kamu bisa dengan mudah menghilang lalu kembali sebab 
kamu tidak pernah menaruh hati. 


Sebaiknya aku mundur saja. Aku akan berbalik arah. Aku 
akan menjauh sebab luka tak lagi dapat kutampung. 


p.s 
13 September 2019 
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Akhirnya kita memilih usai di sebuah persimpangan 
pemikiran yang tak jua menemukan jalan pulang. Kita yang 
sebelumnya saling menguatkan, kini sama-sama berjalan 
berlawanan. Namun setidaknya, kupikir aku tidak egois 
ketika memutuskan untuk melepaskanmu memilih jalan. 
Setidaknya, kamu tidak perlu lagi merasa terpaksa 
menemani segala macam kegiatanku yang amat 
membosankan. 


Kamu yang memilih bebas, pada akhirnya benar-benar 
terbebas. Aku enggan lagi mencarimu walau bisa saja aku 
mencari dengan caraku. Aku memilih berhenti sebab kamu 
pun tidak ingin jika terus kuikuti meski sekadar basa basi. 
Kamu benar-benar memintaku untuk pergi. 


Hadirmu yang sejenak, rasanya cukup berbekas dalam 
benak. Semoga dirimu lekas menemukan bahagiamu, meski 
bukan dengan adanya aku dalam hidupmu. 


p.s 
15 September 2019 
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Jika memang tidak pantas disatukan mengapa terus saja 
dipertemukan? 


Lagi-lagi saya bertemu manusia yang selalu saja luar biasa. 
Manusia yang tiada hentinya membuat saya terpana, 
manusia yang semangatnya membara, juga manusia yang 
terus indah dipandang mata. 


Jika memang tidak mampu menyamai mengapa masih ingin 
memiliki? 


Berbanding terbalik dengan saya yang rapuh ini, yang 
mengeluh tiada henti, yang apapun tidak bisa dilakukan 
sendiri, yang takut berjalan di malam sepi, yang berada di 
kamar sepanjang hari, dan yang punya dunianya sendiri. 


Jika memang benar-benar tak mungkin digenggam mengapa 
masih bersemayam? 


Pergilah, manusia sepertimu terlalu luar biasa untuk saya 
yang belum jadi apa-apa. 

Jika semua sudah berjalan semestinya, saya akan datang 
lagi. Semoga saya mampu menepati janji, meski kamu 
bahkan tidak peduli sama sekali. 


p.s 
16 September 2019 
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Satu hal yang kuketahui dan kutakuti adalah kepergianmu. 


Pada dasarnya memang dari awal masing-masing di antara 
kita sudah mengetahui bahwasanya nanti, pada waktunya 
hubungan kita akan beranjak kandas. Pertemuan dan 
jalinan kita hanya pengisi ruang dalam hidup ini, hanya 
sesaat, hanya sementara, dan tidak akan menuju bersama 
selamanya. 


Nyaman dan tenang memang bersamamu, damai aku dalam 
rangkul kedua lenganmu, hangat aku dalam nafasmu, dan 
dekat aku dengan nadimu. Tapi waktu yang berjalan seakan 
menarik tali perpisahan untuk segera melepas. Hari, 
minggu, bulan, atau tahun tiada di antara kita yang tahu 
kapan. Kapan kita akan berpisah, entah itu karena tuntutan 
masa depan, jarak yang terpaut jauh, atau memang itu 
nyatanya. 


Untuk saat ini, untuk kesempatan kali ini, yang aku mau 
hanya untuk menikmati tiap detik sisa waktu kita berpadu 
bersama. Tak apa hatiku harus retak berserak di kala aku 
dalam peluk pulih ragamu, tak apa aku harus terus diikuti 
rasa pergi yang menghantui di kala aku sendiri, tak apa asal 
aku pernah ada dalam catatan dan ingatan memorimu. 


Karnanya aku tahu, yang tadinya sedekat nadi, jika memang 
ditakdirkan untuk pergi mau bagaimana lagi? 


Ya cukup dinikmati selagi masih di sini. 


p.s 
28 Septem ber 2019 
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Aku rela jadi buta sekalipun asal aku tak pernah melihat 
wajahmu itu lagi. Karena tiap detik saat mataku tertuju 
padamu adalah tiap saat hatiku hancur menjadi abu. Lebur 
aku dalam api, hancur aku menjadi debu. 


Aku rela tidak bisa mendengar apapun selamanya asal aku 
tak pernah mendengar suaramu. Karena tiap kali nadanya 
memasuki ruang telinga, saat itu juga aku mulai membenci 
keadaan dimana semuanya tak lagi sama. Pada saat itu aku 
lebih nyaman jika hening saja. 


Aku rela untuk tidak pernah bernapas selama-lamanya asal 
aku tidak pernah lagi mengetahui keberadaanmu. Karena 
selama aku hidup, selama aku bernyawa, selama aku masih 
di bumi, sang mentari kan tetap menyinari dan bulan tetap 
menemani. Selayaknya memori yang tak akan beranjak 


pergi. 


Sungguh jikalau aku bisa mengulang waktu, aku akan 
mengulang ke hari pertama kali kita bertemu. Nantinya aku 
saat itu akan pergi melaju, meninggalkanmu terlebih 
dahulu, tak pernah menuliskan kisah pada relung 
kehidupan. Karena aku telah tahu bahwasanya nanti kita 
akan berpisah. 


Jika tahu pada akhirnya jadi begini, lebih baik sedari awal 
aku pergi. Tak pernah jatuh hati, tak pernah mengenal patah 
hati, tak pernah merasa sakit yang tak terobati, dan tak 
perlu bingung mau dikemanakan kepingan kenangan ini. 
Aku rela dan sanggup mencintaimu dalam diam. Tak terurai 
lewat kata maupun tindakan, cukup dalam hati saja. 


Aku mencintaimu terlalu dalam pada kali pertama, di mana 
saat itu aku belum berpengalaman dengan patah hati. Jadi, 
sekalinya aku kenal cinta malah trauma yang terekam. 
Semuanya nyata, tak terhindari, dan berakhir pada luka. 


p.s 
07 Oktober 2019 
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People with a mental illness aren't crazy, 
people with anxiety aren't rude, 

people with depression aren't lazy, 

people with suicidal aren't attention seekers. 


Nothing is more important than your mental health. And it's 
okay not to be okay. 


p.s 
11 Oktober 2019 
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Hold tightly to whatever things that are beside you. You may 
be surrounded by darkness, but still, stay there. When 
breathing gets tiring, please give each other strength. As 
long as you hold on, there will definitely be a door that will 
open for you. 


Hope you are ok! 
You will be ok! 
You are ok! 


p.s 
12 Oktober 2019 
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(Oktoberindu | 

Aku mengenal senyummu, bukan berarti tak mengenal 
tangismu, tentang apapun yang kerap menyentuh lembut 
perasaanmu, tidurlah dengan remang dan tenang, lekas- 
lekaslah lupa, biar lembutnya pagi, bisa menyapamu penuh 
bahagia. 


Tak ada yang berakhir, kamu dan aku, hanya sedang 
didewasakan oleh keadaan. 


Tak ada yang salah, masing-masing kita tetaplah sepasang 
rindu yang sangat candu akan temu. Tak ada yang perlu 
disesalkan, biarkan sekat kita, menjadi sesuatu yang indah 
untuk pertemuan kita berikutnya. 


Jika terkadang beberapa hal yang aku lakukan kerap tanpa 
sengaja membuatmu bersinggungan dengan 
ketidaknyamanan, atau jika rasa rindu kerap berganti wajah 
menjadi lamunan cemburu, maaf, aku bahkan benar-benar 
tidak menginginkan hal seperti itu. 


Lelah dan marahmu akan bermasalah jika kamu terus saja 
mengalah pada keadaan, biarkan rindu kita datang 
bergantian, setidaknya, masing-masing dari hati yang 
dirindukan, menjadi penenang disaat yang satunya butuh 
ditenangkan. 


Tak perlu khawatir, kamu mempunyai kekasih yang hebat. 


p.s 
26 Oktober 2019 
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Please never give up. 


Your future self is pleading with you to continue from a 
vastly different perspective. 


You are strong, resilient, and capable of enjoying this 
beautiful world; although it may not be so right now. 


Please never give up. 


p.s 
30 Oktober 2019 
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To guote a very special person in my life, who has provided 
me with unconditional support and love. 


"Whatever storm(s) you are currently facing; God is leading 
and directing you. Never doubt that." 


p.s 
08 November 2019 
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Aku merindukan kamu yang entah bagaimana kabarnya 
saat ini. 


Ada ratusan pertanyaan yang hinggap tentang dirimu, 
entah soal aktivitasmu saat ini, atau perasaanmu di masa 
lalu saat masih di dekatku. Ada juga harapan akan kita yang 
aku ingin suatu saat bertemu sekali lagi: mungkin kita bisa 
melakukan hal yang dulu pernah terlewati, kalau tidak, 
setidaknya aku ingin mengucapkan perpisahan secara baik- 
baik. 


Pun di antara semua itu, ada perasaan bernama rindu yang 
sering bertandang bersama bayangmu. Satu perasaan yang 
mendominasi tanpa peduli apa kabar jadwalku kala itu. 
Perasaan yang bisa saja membuatku geming tak mampu 
bekerja dengan baik. Rindu akan dirimu yang mungkin tidak 
akan lenyap. Iya, sekarang aku sedang merindukanmu. 


Tapi jujur, aku tidak ingin merindukan kamu lagi. Jadi, 
kembalilah ke sini, ke sisiku. Beritahu aku ceritamu, 
pemikiranmu, mimpimu. Biarkan aku kembali bertemu 
senyummu, pelukmu, pun perhatianmu. 


Kemarilah, temani aku, agar aku tidak perlu merindukanmu 
lagi. 


p.s 
05 Januari 2020 
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Andaikata aku boleh berbicara perihal kebenaran, 
mencintaimu butuh selapang kesabaran. Sebab 
mencintaimu tak melulu perihal jumpa. Mencintaimu ialah 
bersedia untuk selalu ada, tetapi tak memaksa untuk selalu 
bersua. 


Kadangkala ada sesak di tiap detik yang berdetak, seolah 
berontak 


Bilamana menunggu itu berarti pilu, bagiku menunggu ialah 
rindu. 


p.s 
07 Januari 2019 
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Aku lelah berada di tengah-tengah. Lelah selalu menjadi 
tempat kau menceritakan dan membanggakan perempuan 
di seberang sana, namun tak pernah sekalipun kau melirik 
ke arahku tanpa kau sadari, kita berada pada jarak yang 
lebih dekat. 


Kau selalu bertanya-tanya dan memutar otak untuk 
mengetahui bagaimana cara mendapatkan perempuan itu 
untuk dijadikan kekasih, sementara di sisi ini aku memutar 
haluan agar kau tak pernah sampai untuk mengetuk pintu 
hatinya. 


p.s 
19 Januari 2020 
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Netraku masih tertunduk menghadap tanah yang basah sisa 
hujan semalam. Membayangkan banyak hal yang tiba-tiba 
memenuhi pikiran. Mengenai ingatan, yang perlahan-lahan 
menghilang. 


Bukan hanya tentang Kamu, yang seingatku 
meninggalkanku tanpa alasan. Namun juga kenangan- 
kenangan menyedihkan di masa silam. Seakan menumpuk 
di waktu yang bersamaan. Disusul air mata, yang sepertinya 
tidak bosan-bosannya keluar bergantian. 


Bibirku masih enggan rasanya untuk sekadar bersuara. 
Pikirku masih terus melayang entah kemana. Amarahku 
rasanya belum reda sepenuhnya. Namun, aku tidak mampu 
mengingat seluruh ceritanya. 


Seharusnya aku menuliskannya sebelum terlupa. Sebab hati 
manusia, ialah tempat paling rahasia, yang sayangnya 
belum sempat kusingkap sepenuhnya. 

Aku mengingatmu, namun tidak seluruhnya. 

p.s 

25 Januari 2020 
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"Bagaimana kamu tahu cinta di hatinya sudah hilang?" 


Semua terlihat di matanya. Kedua pasang mata tak akan 
pernah bisa berdusta tentang apa yang ada di hati. Cinta 
kami terbentuk karena kami saling bertukar pandangan, 
memberikan isyarat ketertarikan, hingga menunjukkan 
keinginan untuk memiliki. Tentu, ketika perasaannya 
memudar juga tergambar di kedua pasang matanya. 


Matanya tak lagi memperhatikan saya, juga tak ada lagi 
tatapan bahagia ketika melihat saya. Saat itu tiba, ingin 
sekali saya membiarkannya pergi, namun rasanya tak adil 
ketika tahu saya akan ditinggalkan seorang diri. Saya 
membiarkan semuanya berjalan seperti biasanya, 
memberikan perhatian lebih dengan harapan kedua pasang 
matanya kembali memperhatikan saya. 


Berusaha menahan agar dia tetap di sisi, tak dapat bertahan 
lama. Raganya tetap melangkah pergi mengikuti isi hatinya 
yang sudah lama memudar. Terasa lebih menyakitkan 
karena saya berpura-pura tak tahu bahwa isi hatinya bukan 
lagi saya. 


Ini pesan untukmu, dan kamu, dan kalian semua. Ketika 
kamu lihat di matanya sudah tak ada rasa bahagia, maka 
segera lepaskan, biarkan ia pergi. Jangan pernah berpura- 
pura bodoh hanya karena takut ditinggalkan sendirian. 


Dampaknya akan lebih lama pulih ketika dipaksakan. Entah 
sudah berapa musim saya memulihkan keadaan, saya sudah 
letih. 


p.s 


02 Februari 2020 
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Kau menyenangkan. Semesta menghadirkanmu untuk 
membubuhi segala piluku dengan senyuman. Obrolan dan 
hal sederhana lainnya menjadi candu untuk selalu ingin 
bersamamu. Terhempas semua duka, kau suguhkan tawa 
bahagia. 


Kau menyenangkan, kau menenangkan. Dan ini akan terasa 
sangat menyakitkan saat waktunya tiba kau pergi 
meninggalkan. 


p.s 
11 Februari 2020 
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[Kecewa] 


Kecewa itu selalu nyata dalam lingkup perasaan. Meski 
bukan sesuatu yang bisa terjamah bentuknya, ia tak pernah 
selamanya menjadi jinak. 


Saya bukan manusia dengan hati yang selamanya menjadi 
baik. Bukan tugas saya selalu mengerti seluruh isi bumi ini, 
termasuk bagaimana maunya orang lain. Kalau kamu 
merasa marah dengan alasan karena kamu manusia biasa, 
saya juga bisa menolak saat dijadikan sasaran kesal. 
Sayapun masih manusia biasa. 


Dari yang selalu dibandingkan dalam keluarga, sampai yang 
ditinggalkan seseorang setelah menemaninya berjuang, 
kecewa tak pernah menunjukan bentuknya. Bahkan setelah 
bertahun-tahun menjadi yang paling pengertian dalam 
hubungan pertemanan, kekecewaan tidak pernah berjanji 
untuk tak datang. 


Dari semuanya, saya tidak pernah berjanji untuk tak merasa 
kecewa pada kalian yang saya sebut tadi. 


p.s 
12 Februari 2020 
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Tadi malam, aku dan kamu saling bertukar cerita lewat 
telepon. Membunuh setiap detik dan menit dengan selingan 
canda dan tawa. 

Aku bercerita betapa buruknya hari itu, bagaimana setiap 
orang menjadi egois dan memikirkan kehendak masing- 
masing. 


Kamu mendengarkan dengan seksama, menunggu ceritaku 
habis. Sesekali tertawa tidak jarang juga memberi saran. 
Hari itu harusnya menjadi hari yang buruk. Tetapi, berkat 
tawamu hari itu menjadi hari yang berkesan untukku. 


Telepon ditutup. Pembicaraan usai. Aku kembali tersadar 
dalam keabu-abuan, hitam, dan putih duniaku. Tanpa sadar 
aku menyunggingkan senyum, beberapa detik yang lalu aku 
baru saja merasakan warna lain dalam hidupku. Warna yang 
seharusnya tidak boleh ada dan tidak boleh aku rasakan. 


Malam itu, mungkin aku telah melewati batasannya. 
Batasan yang biasa kita kenal dengan kata 'Teman'. Sampai 
sebelum malam itu, aku bahkan tidak berani menyingkap 
batasan yang ada. 


Aku terlanjur melewatinya. Aku menyingkap batasan yang 
selama ini aku jaga. Hari-hari mendebarkan dimulai. Dimana 
yang tadinya tawamu terdengar biasa saja menjadi sesuatu 
yang aku rindukan. 


p.s 
05 Maret 2020 
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Ada banyak hal yang menjadi pemenuh ruang kepala. 
Menyusup masuk tak bersuara. Melangkah perlahan dengan 
sebuah makna di penghujung usia, di penghujung detak 
jantung seorang manusia. 


Bibirnya mengembangkan senyuman. Seakan ramah pada 
setiap insan. Lantas melambaikan tangan, meninggalkan. 
Pada dasarnya, setiap manusia akan berlaku demikian, 
bukan? 

Datang ketika merasa penasaran, membuang ketika sudah 
merasa bosan. 


Persetan dengan kepedulian. Seakan ingin mendengarkan, 
nyatanya malah ingin mendorong masuk semakin jauh ke 
dalam jurang kepedihan. Semakin menyedihkan. 


Luka, tidak akan pernah sembuh begitu saja. la butuh 
dekapan penuh perasaan. la butuh didengarkan. la butuh 
dikuatkan. 


p.s 
06 Maret 2020 
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Masih ingat saat kita mencari teori tentang kehidupan 
setelah kematian? salah satu favoritmu adalah, "Jiwa-jiwa 
yang tidak lagi menjadi satuan yang utuh. la akan 
menyebar ke seluruh dunia. Ke langit yang berawan, hujan 
yang turun untuk membasahi semesta. Bahkan, ia masih 
menetap dalam hati seseorang." 


Di malam-malam yang kuhabiskan di rumah, aku sering 
memikirkannya sambil menunggu jiwaku terlelap. Jika itu 
adalah bagaimana jiwa berakhir setelah kematian, 
bukankah itu berarti keberadaanmu ada di mana-mana? 


Jika itu benar, maka kamu tidak pernah meninggalkanku 
dan aku sangat berterima kasih untuk itu. 


p.s 
08 Maret 2020 
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Itu mengerikan, sangat tidak sempurna, tetapi manusia 
yang tengah dimabuk cinta akan melakukan apa saja atas 
nama kerinduan. 


Dan biarkan aku mengakui, imajinasiku tentangmu terasa 
begitu indah, begitu hangat, sangat memabukkan, dan aku 
semakin menyukainya sampai titik di mana padang pasir 
dipenuhi bunga yang bermekaran, sementara diri kita yang 
sebenarnya tumbuh semakin jauh seiring waktu berlalu. 


p.s 
21 Maret 2020 


Ouotes 


Aku ingin jadi jantungmu dan berhenti semauku, agar kau 
tahu rasanya hampir mati ditikam patah hati. 


ruang ilusi 


Ouotes 


Berulang kali kau merayakan malam pergantian tahun, 
namun perasaanmu terhadapnya masih saja kau timbun 
selama bertahun-tahun. 


ruang ilusi 
copyright 2020, ur-lovee 


Ouotes 


Forgetting you would not hurt. But why does it feel so 
heavy? Even though we just never started. 


ruang ilusi 
copyright 2020, ur-lovee 


Ouotes 


Kamulah satu-satunya yang aku inginkan ketika aku 
tertidur. 


ruang ilusi 
copyright 2020, ur-lovee 


Ouotes 
| dont need much, just you. 


ruang ilusi 
copyright 2020, ur-lovee 
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Belakangan, hari-hari semakin membosankan. Detik demi 
detik aku seperti sedang menabung tuntutan. Tuntutan agar 
cepat selesai, tuntutan agar bijaksana, tuntutan agar 
menjadi manusia. Tak ada yang mendengarkan, hingga 
dirimu datang dan menawarkan, sakit untuk kembali 
merasakan. 


Perlahan, separuh aku berpihak pada waktu. Ingin 
membersamai tapi takut pilu. Tapi lama berlalu, seluruh 
atomku seakan bergrativasi ke arahmu. Jatuh sejatuhnya 
tanpa dasar dan pegangan akar randu. Logikaku juga sudah 
membatu, memilih tangis ketimbang sepi waktu itu. 


Hei, bagaimana jika nanti arwahku pun mengekorimu? 
Karena entah sejak kapan, aku meletakkan bahagiaku di 
kamu. 


p.s 
06 Mei 2020 
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Melupakanmu tak ada salahnya. Tetapi, mengapa rasanya 
seberat ini? Padahal memulai saja kita tidak pernah. 


Aku memang merindukanmu, namun rasanya sia-sia bila 
omongan ini hanya sampai di mulutku, tetapi tidak pernah 
sampai pada kamu yang pernah sempat hinggap di hati. 


p.s 
08 Mei 2020 
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Sebuah pengingat 


Untuk kamu yang ingin mengenal lebih jauh tapi malah 
disuruh menjauh, mengertilah ia hanya pura-pura acuh dan 
akan meninggalkanmu saat ia mulai jenuh. 


Untuk kamu yang ingin mengenal lebih dekat tapi malah 
diberi sekat, pahamilah ia memang memikat tapi ia tak 
ingin ada pengikat. 


Untuk kamu yang ingin mengenal lebih dalam tapi malah 
dikecam, sadarilah ia memang sanggup membuatmu 
bungkam namun hatinya tak bisa kau genggam. 


-p.s 
09 Mei 2020 


84 


Barangkali bukan aku orang yang akan mendampingimu 
untuk meraih semua mimpi-mimpi luar biasa itu, tidak pula 
aku yang akan menemanimu melewati getir dan tidak 
adilnya hidup sesekali, bukan aku orang yang akan 
melengkapi bagian yang mungkin kamu tidak miliki, tidak 
aku orang yang akan memapahmu untuk terus berani, 
bangun, dan menghadapi semua yang kamu hadapi, dan 
memang bukan aku sosok yang kamu pilih untuk 
mewujudkan semua mimpi-mimpimu itu. 


Tidak pun aku menjadi orang itu, patut kamu ketahui: 
bagaimana juga semua yang ada dan usai, aku pernah 
menjadi satu bagian terkecil dari lahirnya mimpimu, 
menjadi satu yang terus berada di sampingmu, menjadi 
yang selalu menomor satukanmu, untuk selalu menerima, 
mengerti, serta menemani. Aku pernah menjadi satu yang 
berusaha untuk sejuta harapmu, mewujudkan mereka lewat 
jalan semesta, namun tak lengkap semua, aku tidak lagi 
kamu pilih. 


Terlepas dari semua, terima kasih sudah memilihku untuk 
menjadi salah satu mimpimu. 


p.s 
10 Mei 2020 
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Hai. 


Sudah lama sekali ya sejak terakhir kali kita saling bertukar 
kabar. Masihkah kamu mengingatku? Ataukah kamu sudah 
berhasil melupakanku? 

Masihkah kamu simpan semua fotoku dan puisi yang pernah 
aku berikan padamu? Atau sudah kamu buang semua 
kenangan tentang diriku, kita? 


Pernahkah sesekali kamu membicarakanku dengan teman- 
temanmu? Atau kamu simpan rapat-rapat semua kenangan 
yang terkait denganku seakan aku adalah rahasia yang 
paling memalukan dalam hidupmu? 


Kalau aku boleh jujur, aku masih memikirkanmu sampai 
sekarang. Mungkin kamu akan berpikir kalau aku adalah 
orang yang sangat menyedihkan. Orang waras mana yang 
masih merindukan seseorang yang sudah jelas-jelas tidak 
membalas perasaannya? Barangkali benar, kalau aku sudah 
kehilangan akal sehatku. 


Aku harap kamu baik-baik saja di sana, aku harap kamu 
benar-benar bahagia dalam hidupmu. 


p.s 
11 Mei 2020 
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Kamu takkan pernah tahu, bagaimana beratnya menata 
senyum pasca disuguhi perihnya pilu. 


Hati yang menganga menjadi bukti bahwa cinta tak 
selamanya indah. Lantas lukapun selalu bersembunyi 
dibalik rasa bahagia yang tengah merekah. 


Dan setelah kamu pergi, tak bisa dipungkiri, di sini aku akan 
jatuh dalam sebuah frasa patah hati. 


p.s 
13 Mei 2020 
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Lukamu bagaikan hujan abadi, tak pernah mereda, selalu 
saja terjadi. Sedang ia yang kamu cintai, tak pernah ada 
usaha untuk menjaga hati yang kamu miliki. 


Seandainya kau tahu ada aku yang mencintaimu sepenuh 
hati, akankah itu mendekatkan kita atau malah menjauhkan 
kita? 


Dan seandainya saja aku mampu, untuk mengutarakan 
perasaanku padamu, bahwa telah kupersiapkan cinta seluas 
samudra hanya untukmu yang tak pernah menoleh ke 
arahku. 


p.s 
14 Mei 2020 


88 


No matter how dark the time gets, trust in Allah's timings 
and plans. Everything that happens to us has a purpose. 


And one day you'll realize that nothing was random. 

Tidak peduli seberapa gelapnya waktu, percayalah pada 
waktu dan rencana Allah. Segala sesuatu yang terjadi pada 
kita memiliki tujuan. 


Dan suatu hari kamu akan menyadari bahwa tidak ada yang 
acak (sudah tersusun). 


p.s 
15 Mei 2020 
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Stop being so hard on yourself. | know you are up thinking 
about all the mistakes from the past and what you could 
have done differently for a better outcome but! m here to 
tell you that you did what you had to do to be here today. 
Forgive yourself and go to bed. 


Berhentilah bersikap keras pada diri sendiri. Aku tahu kamu 
memikirkan semua kesalahan dari masa lalu dan apa yang 
bisa kamu lakukan secara berbeda untuk hasil yang lebih 
baik, tetapi aku di sini untuk memberi tahumu bahwa kamu 
melakukan apa yang harus kamu lakukan untuk berada di 
sini hari ini. Maafkan dirimu dan pergilah tidur. 


p.s 
16 Mei 2020 
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Pada senyummu aku berlabuh. Rasanya aku ingin selalu 
menikmati seutas garis indah yang melengkung di bibir 
tebalmu. Aku jamin itu tidak akan membuatku bosan 
melihatnya terus-menerus. 


Senyummu memberikan efek luar biasa yang membuat 
degup jantungku berirama tak karuan. Aku tidak perlu 
kecanduan meminum bir kalau mendengar dan melihat 
tawamu saja sudah menjadi candu. Unik suara tawamu 
seperti orang yang sedang mengelap kaca membuatku ikut 
terbahak, padahal aku tidak tahu apa yang kau tertawakan. 


Kau tahu? Seolah kupu-kupu sedang beterbangan 
mengajakku bercanda ketika aku mendengar tawa unikmu. 
Mungkin saja saat ini bukan aku yang menjadi penyebab 
tawa itu sebab aku hanya berani memandangmu dari 
kejauhan. 


Asal suatu saat nanti biarkan aku menjadi alasan yang juga 
membuatmu tertawa. Aku akan selalu setia melihat 
keajaiban senyummu dari kejauhan. Itu sudah lebih dari 
cukup. 


p.s 
17 Mei 2020 
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[Sejumput Kenyataan] 


Kamu adalah riuh yang aku bicarakan pada tinta dan kertas 
sedangkan kata-kata adalah saksi yang berdiam dalam 
sunyi. Perihal rasa, mereka adalah teman setia. Tentang 
rindu, adalah ia yang tak pernah jemu mengendap syahdu. 
Lalu kamu, menjelma senandika yang kusimpan rapat-rapat. 
Tanpa isyarat: tanpa syarat. 


Walau kita sudah lama tak bertemu dan menyapa, kamu 
tetap hadir menjadi bayang-bayang di kepala. Berharap 
hanya sementara, lalu hilang tak bersisa. Semoga. Tetapi 
sayangnya, justru tetap merua saat tak lagi berjumpa. Tanpa 
titah: tanpa aba-aba mulai mempertanyakan segala logika. 


Kamu adalah tentang apa-apa yang tak pernah 
tersampaikan. Dari segala kata dan jeda yang tak kunjung 
terlihat habisnya. Mengalir ke satu tempat tujuan. Lalu 
berkumpul pada sebuah fakta, bahwa inilah yang aku 
rasakan. 


Kemudian aku jatuh, berkali-kali diruntuhkan oleh realita. 


Aku yang menginginkanmu, harus sadar bahwa kamu 
ternyata menginginkan seorang yang lain. 


Bahkan setelah banyak purnama, setelah banyak tuan 
datang menawarkan cinta, rasaku tetap tak berubah. Tetap 
sama. Tetap bermuara padamu. 


Kamu adalah tentang kata yang kuharapkan menjadi "kita". 
Sejumput kisah yang ingin kutuliskan dari doa yang aku 
langitkan. Sebuah ketidakmungkinan yang terus aku 
semogakan. 


Jika nanti aku dan kamu tidaklah bersama pun kisah kita 
tidak digariskan menjadi nyata. 


Aku harus tetap bahagia. 


Karena memang tak semua yg diinginkan dapat sesuai 
dengan kenyataan. Kamu yang kuharap akan menjadi 
rumah adalah sebuah fatamorgana yang tiada nyata, bukan 
tempatku berpulang apalagi untuk tinggal. Diantara itu 
semua, kamu dan aku berarti bukanlah suatu cerita yang 
bisa tercipta. 


Maka dari itu, aku harus belajar untuk rela. 
Rela dalam mengikhlaskanmu dan mengikhlaskan 
kenyataan. 


p.s 
18 Mei 2020 
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Aku adalah mesin ketik yang tak pernah letih menulis 
semua kisah jatuh dan bangun kita. Aku dengan teliti 
menaruh setiap tanda baca dari mulai koma, seru, tanya, 
titik, hingga pisah. Kubuat nyata dan bermakna setiap 
kalimat yang kueja sedemikian rupa dengan khidmat. 


Dari mulai saat sepasang netra sederhana kita bertemu 
pada satu titik waktu, kilauan senja yang kita kuras bersama 
dengan senda dan gurau, hingga ketika mayapada terasa 
berhenti berputar kala kita bergandeng tangan. 


Aku tulis segala gundah dan kemelut yang menimpa kisah 
cinta kita, dari mulai kepingan puzzle diri masing-masing 
yang kita jaga dengan erat, hingga ketakutan bahwa 
suralaya mungkin tidak bisa tersentuh. Semuanya terekam 
nyata selayaknya jutaan asterik pada luasnya bumantara. 


Semuanya tertulis jelas pada secarik kertas putih kehidupan 
bahwa pernah ada dua pasang jiwa berpadu kasih di 
bentala. Mereka tak peduli bencana, kendala, hina, dan 
dosa. Yang mereka pikirkan saat itu hanyalah tentang 
bagaimana syukurnya dicintai dan mencintai sesama 
manusia. 


Meskipun nanti ujungnya akan ada titik yang berarti 
berakhir dan pisah yang artinya memulai kisah baru. 
Setidaknya semuanya pernah terjadi, bumi dan langit yang 
seakan menjadi satu. 


p.s 
19 Mei 2020 
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Karena melepaskan bukan berarti merelakan 


Memposisikan diriku sebagai orang yang pernah terluka dan 
sekarang aku merasa patah. Sekejap hilang semua percaya 
yang kurangkai sedemikian rupa hanya karena tingkahmu 
yang tak kusangka-sangka. Segala yang ada kini hancur tak 
bersisa. 


Kau terus membanjiri isi otakku, merubah yang hening 
menjadikannya terasa bising. Hingga perlahan air mataku 
mengering sebab kita merasa begitu asing. Aku mulai 
nyaman bersandar pada dinding, sembari mengumpulkan 
ingatan berupa puing-puing. Perasaanku terombang ambing 
mengiri langkah kita yang saling menguatkan diri masing- 
masing. 


Siapa sangka nyatanya kuatku tak begitu utuh. Meski 
seberusahaku mencobanya acuh, namun padamu hatiku 
tetap jatuh. Sebelum langkahmu terlalu jauh, aku rela 
bersimpuh menyerah pada rindu. Aku tak bisa mematikan 
sesuatu yang seharusnya tumbuh. Kemarilah jika kau ingin 
membasuh asal pastikan niatmu bersungguh-sungguh. 


p.s 
22 Mei 2020 


94 
Mungkin waktunya bukan sekarang. 
Mungkin nanti. 


Ketika kita sudah jauh lebih dewasa, lebih mampu meredam 
ego sendiri ketimbang memilih merelakan pergi. Ketika 
waktu kita tidak salah lagi, sudah sama-sama bosan berlari, 
sudah puas oleh kata pergi. 


Tapi untuk sekarang, aku hanyalah kesalahan di hidupmu. 
Dan kamu hanyalah cerita tak rangkum di hidupku. 


p.s 
23 Mei 2020 
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After all these years without you, | haven t reconciled this 
pain. | have yet to make peace with it. 


| don t even know where to begin. 


They promised me that time would fix it, but seeing you 
again takes me right back to yesterday. 


And every day from then to now, subsisting on the lies | tell 
myself when the truth is, | can t let go, I haven t let go. 


Setelah bertahun-tahun tanpamu, Belum meredakan rasa 
sakitku ini. Aku belum berdamai dengan itu. 


Aku bahkan tidak tahu harus mulai dari mana. 


Mereka berjanji kepadaku bahwa waktu akan 
memperbaikinya, tetapi melihatmu lagi membawaku 
kembali ke hari lalu. 


Dan setiap hari sejak saat itu hingga sekarang, hidup 
dengan kebohongan, aku katakan pada diriku sendiri ketika 
kebenarannya adalah, aku tidak bisa melepaskan, aku 
belum melepaskan. 


p.s 
24 Mei 2020 
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Siang ini tanpa sengaja bayang-bayangmu mampir di 
kepala. Mungkin aku terlalu banyak memikirkanmu. Atau 
lagi-lagi hati terisak merindukanmu. Padahal jelas, 
kebingungan menjadi nomor satu yang gemar melanda di 
saat-saat begini. 


Kau berhasil menaruh banyak keindahan di tiap liku 
kehidupan. Bahkan di sudut ruang yang kutempati 
sekarang. Kau sudah menjelma langit malam dengan 
rerintik hujan yang selalu kunanti. Meski beberapa waktu 
tidak dapat kupahami makna derasnya, apakah rindu atau 
berkali-kali jatuh. 


Aku tahu pernah ada yang hadir jauh sebelum adaku. Aku 
tak ingin mengubris satu diantaranya, karena segala 
pertunjukkan yang kaucipta, aku tahu, kau telah 
mencintaiku dengan begitu lengkap, meski tak sesering itu 
kauucap. 


Dan jauh sebelum adamu, aku percaya akan mencintaimu. 


p.s 
28 Mei 2020 
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Aku adalah orang yang selalu buang-buang waktu, duduk di 
tepian masa lalu hanya untuk memikirkan segala hal 
tentangmu. 


Menyesap pahit sembari melihat asa yang mengepul ke 
udara, sampai aku lupa bahwa untukku kau tak pernah 
punya cinta. 

Apa kau tahu? 


Untuk cinta yang tak terbalas sama, hanya akan berakhir 
dengan dua cara: 


Cinta sampai mati, atau mematikan cintanya sendiri. 


p.s 
31 Mei 2020 
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Ketika aku mencoba melupakanmu, aku malah 
mengingatmu lebih banyak. 


Berkali-kali lebih sering kamu hadir di rumah yang 
semestinya tidak lagi dengan mudah terbuka untuk yang 
bukan pemiliknya lagi. Entah rumahnya yang kurang ajar 
atau kamu yang tidak terpelajar: tanpa permisi duduk di 
ruang yang habis kubersihkan dari puing-puing tentangmu. 


Memasang senyum di wajah yang pernah membuatku 
candu, kamu benar-benar tidak tahu malu. 


Dan aku, 
dengan perasaan sialan ini yang kembali luluh hanya 
dengan menatap matamu yang sayu. 


Ini jatuh paling bodoh yang aku lakukan; 
Kembali pada kisah yang akhirnya akan selalu aku yang 
ditinggalkan. 


p.s 
03 Juni 2020 
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Dari mencintaimu, aku belajar apa artinya kegagalan. Bukan 
berarti sebelumnya aku tidak pernah gagal. Hanya saja, 
baru saat mencintaimu aku sepertinya berhasil menerima 
rasa pahit dari kegagalan itu dengan jiwa yang lebih 
terbuka. Entah kenapa. 


Dari mencintaimu juga, aku belajar apa itu kekalahan. Tentu 
tidak berarti sebelumnya aku tidak pernah kalah, sudah 
sering, bahkan barangkali kalah telah menjadi nama 
tengahku. Hanya saja, memandang bahwa kalah adalah 
senjata terbaik Tuhan untuk membentuk diriku jauh lebih 
utuh, baru bisa kupahami setelah mengenalmu. Heran juga 
kenapa bisa seperti itu. 


Aku tidak tahu, apakah murni karena kamu ataukah 
memang sudah waktunya aku mendewasa dari setiap 
keping sakit yang menjadi koleksi dalam etalase hidupku. 
Barangkali begitu. 


Dan aku percaya, bahwa jalan ini masih begitu panjang. 
Patah hati bukan alasan untuk berhenti berjuang. Berjuang 
menata hidupku sendiri tentunya. Bukan untukmu atau 
untuk sesiapa di luar sana. Namun untukku, untuk hidup, 
mimpi dan cita-cita. 


Mencintaimu mengajarkanku, bahwa mencintai tidak 
sesederhana latihan patah hati lalu sembuh dan lompat ke 
hati yang baru. Mencintaimu mengajarkanku untuk percaya 
bahwa Sang Maha Cinta yang berkuasa di atas sana tidak 
pernah henti terjaga, luput atau lupa. Bahwa mencintai-Nya 
dan memasrahkan segala cinta ke tangan-Nya adalah 
setenang-tenangnya jawaban dan tempat untuk pulang. 
Adalah haribaan dari setiap patah yang memohon untuk 


disembuhkan. Adalah pasti yang menjawab semua ragu 
dalam hati. 


Pada akhirnya, setelah semua yang aku beri : keringat, 
darah dan airmata serta segenap usaha 
mempertahankanmu yang kukira sia-sia akhirnya aku sadar 
begitu kecilnya aku di mata semesta. Tidak semua bisa 
kuprediksi hasilnya. Jadi di titik ini kulibatkan Sang Pencipta 
sembari memperbaiki diri dan mendewasa, aku yang terlalu 
percaya diri ini untuk pertama kali akan mengizinkan 
tangan Tuhan bekerja. Apapun kelak jawabannya, aku 
percaya bahwa tidak akan pernah ada kecewa dari berharap 
pada Sang Hyang Widhi Wasa. 


p.s 
06 Juni 2020 
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Karena melepaskan bukan berarti merelakan 


Memposisikan diriku sebagai orang yang pernah terluka dan 
sekarang aku merasa patah. Eekejap hilang semua percaya 
yang kurangkai sedemikian rupa hanya karena tingkahmu 
yang tak kusangka-sangka. Segala yang ada kini hancur tak 
bersisa. 


Kau terus membanjiri isi otakku, merubah yang hening 
menjadikannya terasa bising. Hingga perlahan air mataku 
mengering sebab kita merasa begitu asing. Aku mulai 
nyaman bersandar pada dinding, sembari mengumpulkan 
ingatan berupa puing-puing. Perasaanku terombang ambing 
mengiri langkah kita yang saling menguatkan diri masing- 
masing. 


Siapa sangka nyatanya kuatku tak begitu utuh. Meski 
seberusahaku mencobanya acuh, namun padamu hatiku 
tetap jatuh. Sebelum langkahmu terlalu jauh, aku rela 
bersimpuh menyerah pada rindu. Aku tak bisa mematikan 
sesuatu yang seharusnya tumbuh. Kemarilah jika kau ingin 
membasuh asal pastikan niatmu bersungguh-sungguh. 


p.s 
07 Juni 2020 
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Katanya, mempertahankan itu jauh lebih sulit daripada 
mendapatkan. 


Dalam beberapa, hal tersebut memang benar. Tapi bagiku, 
tidak untuk sisanya. 


Perihal kamu salah satunya. 


Kamu adalah satu dari beberapa hal yang paling sulit di 
antara yang tersulit yang pernah sangat aku inginkan. 
Jangankan menggenggam, meraih pun tak pernah sampai. 
Entah memang aku terlalu mengharapkan atau kamu yang 
hanya menjadikanku sebatas tempat pelarian. 


Di mataku kamu jauh lebih indah dari galaksi di dalam ilmu 
tata surya geografi yang pernah aku pelajari. 

Bahkan garis senyum pelitmu lebih berkilau daripada 
Capella: Bintang paling terang di rasi Auriga. 

Seindah itu, semenderang itu sosokmu ketika menyinggahi 
jantungku. 


Satu hal yang aku ketahui sejak awal: Mencintaimu adalah 
dua hal yang paling tidak bisa aku hindari bahagia sekaligus 
luka. 

Bagai berjalan di atas tumpukan mawar bertangkai. Terasa 
begitu indah meski harus berdarah. 


Aku tidak mau bercerita lebih panjang lagi. Sebab kau 
adalah rangkaian diksi yang tidak mungkin selesai aku 
tuliskan meski melewati seribu malam. 


Jadi, teruntuk kamu, barangkali aksara ini nanti sampai 
kepada netramu. Entah bagaimana caranya, 


ada sedikit pesan yang aku titipkan, kata yang tidak pernah 
bisa aku utarakan. 


Ketahuilah, 


aku mencintaimu, lebih dari luka yang aku terima. 
Jadi tidak apa, kau tidak perlu merasa bersalah apalagi 
berdosa. Meski nyatanya memang tidak. 


p.s 
08 Juni 2020 
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Berawal dari canda lalu menjadi candu. 
Dan rupa akan menjadi nomor kesekian jika nyaman lebih 
diutamakan. Entah ini keseriusan atau sebuah permainan. 


Dari kebiasaannya menjahilimu lewat perhatian kecil tak 
berarti, kini membuatmu semakin lebih bersimpati. Bahkan 
kau mulai berani membuka diri dan perlahan menaruh hati. 


Perlakuan manisnya seakan sanggup merubah pikiranmu 
yang sekeras batu. Kata-kata romantisnya sekejap mampu 
menghipnotis hatimu yang sudah kaku. la mencoba 
memasuki duniamu dan berharap bisa menguasaimu. 


Entah ia yang sudah lihai atau kau yang tak begitu pandai. 
Hingga situasi menunjukkan siapa dia dalam satu waktu. 
Dan kau mulai memahami, alurnya dibentuk selalu begitu. 


Awalnya dibuat begitu percaya, 
akhirnya dibuat menangis tak berdaya. 


p.s 
09 Juni 2020 
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Kini kita tak lagi utuh. Sama-sama menjauh dan tak lagi 
saling berlabuh. Tak ada lagi pesan yang terkirim meski 
hanya berisi keluh. Tak ada lagi sapa yang membuat hati 
bergemuruh. 


Kini kita sama-sama berjalan masing-masing. Kamu seakan 
menjadi asing, meski dahulu dirimu kuanggap penting. 
Kamu memilih bergeming. 


Kita tidak pernah berakhir, sebab kita hanya sebatas 
hampir. 

Kita tidak pernah sekalipun bertemu dengan kata usai, 
sebab kita memang tidak pernah memulai. 


-p.s 
11 Juni 2020 
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if | could tell you the truth, | d tell you that | don t believe 
you Il ever actually ask me to be yours. | d tell you that! don 
t think you II ever let this become as serious as it is to me. 
That you re the only person who can ever truly break my 
heart. And | d let you. 


p.s 
13 Juni 2020 
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Semalam, aku bicara banyak dengan ibu. Perihal bagaimana 
sikap seseorang terhadap pasangan. Tentang bagaimana 
menciptakan hubungan yang penuh dengan pengertian. 
Bukan malah memperbanyak tuntutan. 


Dalam hubungan dua insan, tentu memerlukan begitu 
banyak kesabaran. Jangan melulu mengedepankan emosi 
dan keegoisan. Sebab dalam hubungan itu melibatkan dua 
orang. Jangan malah salah satunya mendominasi di setiap 
keadaan. 


Konflik adalah hal umum dan pasti terjadi dalam sebuah 
hubungan. Tinggal bagaimana penyelesaiannya agar tidak 
perlu berkepanjangan. Agar lekas berbaikan. Kuncinya 
adalah keterbukaan, kejujuran, dan kemauan untuk 
mempertimbangkan segala masukan. 


Namun, bukan berarti semua bentuk konflik dapat 
diperlakukan demikian. Sebab manusia memiliki akal dan 
pikiran yang untuk apa lagi jika tidak digunakan? Manusia 
dapat mempertimbangkan, sejauh mana suatu hubungan 
dapat dipertahankan. Manusia dapat pula memutuskan 
untuk melepaskan. 


Tidak semua hal itu baik jika dipertahankan. Tidak semua 
hal menjadi memburuk ketika dilepaskan. Ikhlaskan. 


p.s 
14 Juni 2020 
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"Bagaimana kabarmu, sedang apa?" 

Ingin sekali rasanya bertanya seperti itu. Berulangkali aku 
sudah mencoba menuliskan pesan untukmu, tetapi akhirnya 
aku mengurungkannya, aku kembali menghapusnya. 


Ternyata rasa rindu memang sulit sekali untuk dihindari. 
"Apa kamu pernah mengingatku?" 


Aku tidak tahu sejak kapan pertanyaan itu memenuhi isi 
kepalaku. Tetapi aku sadar, itu sangat mustahil. Aku bahkan 
sebetulnya sudah tahu jawabannya. Jika pergi dariku saja 
mudah, tentu melupakanku bagimu bukanlah hal yang sulit. 


Jika suatu hari nanti, kamu tidak sengaja merindukanku. 
Entah melalui alunan sebuah lagu, syahdunya suasana 
hujan, atau ketika kamu melihat percakapan sepasang 
kekasih yang sedang bercengkrama hangat. 


Ingatlah bahwa aku pernah merasakan hal yang sama 
sepertimu. Hanya saja, aku sudah belajar darimu, menjadi 
sosok sepertimu. Seseorang yang tak pernah lagi sedikitpun 
menoleh ke arahku. 


Saat kamu tidak sengaja merindukanku, kamu tidak perlu 
lagi mencariku. Seperti aku yang pernah berulangkali 
menyimpan pertanyaanku sendiri. 


p.s 
16 Juni 2020 
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Setiap kali ingatan tentangmu itu hadir, aku selalu berusaha 
menyadarkan diri bahwa kamu sudah tidak ada lagi dalam 
kehidupanku. 


Sungguh sangat menyakitkan melakukannya, tetapi itulah 
kenyataanya. Tidak selamanya aku bisa hidup bersamamu 
di masa lalu. 


Ada penyesalan yang memang harus dibayar, ada luka yang 
memang harus disembuhkan. Dan semua itu menjadi 
tanggung jawabku, tugasku sendiri untuk memulihkan diri. 


Aku percaya bahwa yang terbaik bukanlah dengan 
menyalahkan dan membencimu. Tetapi dengan 
memaafkanmu, mendoakanmu, agar kamu bahagia dengan 
setiap cerita yang kamu pilih. 


Pertemuan selalu punya maksud baik, ia tidak pernah 
bermaksud untuk saling menyakiti. Hanya saja perpisahan 
memang seringkali menjadi misteri yang tidak pernah bisa 
kita hindari. 


p.s 
18 Juni 2020 
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Aku pikir kamu masih mencintaiku, tetapi kita tidak bisa 
terlepas dari kenyataan bahwa aku tidak cukup untukmu. 


Aku tau ini akan terjadi. Jadi aku tidak menyalahkanmu 
karena jatuh cinta dengan wanita lain. Aku juga tidak 
marah. 


Aku hanya merasakan sakit. 
p.s 
19 Juni 2020 


Note from author : 

Jangan lupa mampir di workku 
yang berjudul 'Extraordinary You’. 
keep ur health, | love u! 
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Sekali lagi aku berpikir bahwa kamu adalah makhluk paling 
indah yang pernah diciptakan oleh semesta. 


Dan aku bertanya-tanya apakah semua cinta yang telah 
kuberikan kepadamu sudah cukup? 


Jawabannya tentu saja tidak. 


Cinta saja tidak akan pernah cukup, tetapi dengan itu kita 
dapat membangun hal-hal indah. Dengan cinta kita dapat 
menarik garis dari masa kini ke masa depan dan dengan 
cinta aku bisa membayangkan seluruh masa depanku 
bersamamu. 


p.s 
20 Juni 2020 
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Mungkin, 
melepasmu jalan satu-satunya menghapus gerimis setiap 
kali langit menangis. 


Seketika ingatanku melayang 


Andai saja kau tidak menyapa di saat aku butuh teman 
bicara, 
Andai saja kamu tidak memberi hangat ketika aku butuh 
dekap, 
Andai saja kamu bukanlah jingga pada senja yang kita 
tatap. 


Lalu andai saja, seluruh andai yang tertulis pada bait 
puisiku ini tidak nyata, mungkin kita masih menjadi dua 
insan yang saling mengasing di dalam besarnya aula dansa. 
Hingga aku tidak perlu jatuh kepadamu yang menaruh hati 
kepadaku. 


Seperti kata Alvi Syahrin, "Jika kita tak pernah jatuh cinta." 


Maka kita tidak pernah belajar rasa sakit dari saling 
menikam dan melawan waktu yang menentang. 


Dan usailah seluruh senja, lenyap bersama kisah kita. 


p.s 
23 Juni 2020 


Ouotes 


| am missing you most in the silence between songs on my 
favourite records. Sometimes it takes so long for the music 
to start. 

ruang ilusi 


24 Juni 2020 


Ouotes 


Aku sangat mencintaimu. 


Apapun yang ingin kamu lakukan, itu tak masalah bagiku. 
Karena kamu membuatku merasa baru dan aku ingin 
menghabiskan hidup denganmu. 


ruang ilusi 


25 Juni 2020 


Ouotes 
Who amil to be in love, when your love never is for me? 
ruang ilusi 


26 Juni 2020 


Ouotes 


Saya pikir jika dua orang ditakdirkan untuk bersama, tidak 
ada yang bisa benar-benar memisahkan mereka. Waktu, 
jarak, orang lain semua itu tidak masalah. Mereka akan 
kembali satu sama lain pada akhirnya. 


ruang ilusi 
28 Juni 2020 


note from author : 
jangan lupa tinggalkan vote 
serta komen dari kalian ya. 


Ouotes 


Anda yang saya inginkan, 

saya tidak ingin berbagi. 

Tetapi ketika anda berbicara tentang orang lain, saya 
bertindak seolah-olah saya tidak peduli. 


ruang ilusi 


29 Juni 2020 
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"Ada yang tidak bisa diperbaiki: kita." 


Mencarimu, seolah kau masih ada, berdiri dari kejauhan 
menatapku sayup dengan netra yang basah. 


Entah sebab kehilangan, atau karena sedang berdiri di 
bawah hujan. 


Seketika aku tersadar, kala lengan-lengan malam mulai 
melepas dingin, bersama aroma rindu yang selalu lebih dari 
kata rind u itu sendiri. 


Aku berusaha menyingkap kenyataan yang menerpa, 
Saat; Aku dan kamu 


yang pernah bernaung di bawah kata kita, hanya berakhir 
pada keputusan. Untuk sama-sama saling melupa. 


Kamu melukis duka di kanvas ingatanku, memperkeruh 
masa lalu yang berwarna gelap, tentang kamu, yang datang 
lalu pergi hingga kehilangan benar-benar membekap. 


Kini, 

aku hanya sanggup menatapi sebongkah ratap. 
p.s 

30 Juni 2020 
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- Kamu - 


Masih saja vokal yang kini mustahil aku gapai. 
Menjadikanku konsonan tunggal yang tidak berbunyi. 


Mati! 


Layaknya makhluk asing. Aku mengudara, meninggalkan 
semesta, rumah yang dulu pernah kamu tinggali demi 
sepucuk kesungguhan. 


-p.s 
01 Juli 2020 
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Dari caramu mencintaiku, aku tau bahwa jarak itu soal rasa 
bukan angka. 


Tidak peduli berapa ribu kilometer terbentang yang 
memaksa kita menunda rindu menggebu dan hasrat untuk 
bersua, 


juga berapa ratus menit berbeda yang memaksa, kamu 
untuk terjaga lebih lama, aku untuk bangun sebelum pagi 
buta. 


Seperti halnya mereka yang lekat bisa mencipta jarak 
sebanyak yang mereka mau, begitu juga kita yang bersekat 
bisa menghapus jarak sebanyak yang kita mampu, 


dan bersamamu, aku mampu, 
melewati hal-hal di luar batasku. 


p.s 
04 Juli 2020 
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Dengan rasa kita membangun jembatan penghubung 
melewati jurang pemisah. 


Aku bisa merasa kamu hidup dalam kehidupanku, meski 
nyatanya tidak begitu. 


Aku bisa mendengar suaramu ikut bernyanyi dalam 
senandungku.  Lantunanmu terngiang di benakku 
menyanyikan banyak lagu yang kita tau. 


Aku bisa melihat kamu senantiasa di sampingku setiap 
harinya. Seperti duduk tepat di hadapanku, menatapku 
lamat-lamat di atas bianglala pasar malam yang kita 
ciptakan berdua. 


Aku bisa mencium aroma tubuhmu yang membuatku candu 
layaknya petrikor yang menenangkanku ketika sendu. 


Aku bisa merasakan hadirmu yang memelukku hangat 
dalam dinginnya malam ketika aku terjaga mengerjakan 
tugasku. 


Semesta lucu, ya. 
Yang ingin berpisah dipaksanya bersama, 
yang ingin bersama dijadikannya berbeda. 


Tapi, ketahuilah 

Sedikitpun aku tidak menyesal mengenalmu 

Meski akhirnya nanti, 

rasa yang kita punya gagal menjadikan kita seagama. 


p.s 
05 Juli 2020 
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Nanti kalau takdir mempertemukan kita lagi di 
persimpangan jalan atau pertemuan sekolah, masihkah 
kamu mengingat saya dengan baik? 


Dan bolehkah saya bertanya satu hal: 


Ketika hati saya masih untukmu, apa pernah sedetik saja 
tentang saya itu terlintas dalam pikiranmu? 


p.s 


note from author : 

karena ruang ilusi akan menuju bab terakhir. Jadi aku 
berniat setelah work ini selesai, aku bakalan buat work baru 
yang mirip seperti ini (isinya sajak & guotes juga), kalian 
setuju ga? 


06 Juli 2020 
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Sebab ada hal yang tak lagi bisa aku dapatkan, kala air 
mata ini mulai membiaskan garis senyuman. Yaitu : 


kehadiranmu. 


Beribu-ribu detik telah berlalu, tetapi aku masih saja 
menjadi orang yang giat menaruh rindu atas kamu. Parasmu 
kadang hadir dalam bunga-bunga tidur yang mengganggu 
pejamku. Dan luka lebam yang membawakan rekam jejak 
kita, selalu muncul bersamaan dengan rinai mata yang 
menghempaskan seluruh bahagia. 


Nyatanya, aku tak pernah baik-baik saja tanpa kamu. Oleh 
karena itu, bolehkah aku mengenangmu? Kali ini aku janji, 
setelah mengenang aku akan kembali menata mimpi. 


p.s 
07 Juli 2020 
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Jika nanti semesta memberi kita kesempatan untuk saling 
menggenggam, izinkan aku menyimpan segala tentangmu 
dalam memori yang kutitipkan pada malam. 


Dalam tiap-tiap peluk erat yang mungkin nantinya akan jadi 
milikku, biarkan aku berharap bahwa sesungguhnya 
berpisah itu adalah fiktif dan perpisahan merupakan suatu 
yang semu. 


Di sela lelahmu nanti, aku ingin ceritamu jadi sesuatu yang 
kita bicarakan hingga pagi kemudian kantuk mengambil 
peran dan menyihir kita ke dalam sebuah indahnya mimpi. 


p.s 
08 Juli 2020 


118 


Aku mendamba akan ada hari di mana tanganku jadi tempat 
segala curah perihal lelah dan patah yang hari itu kamu 
lewati. Aku ingin jadi cerah yang dapat redam amarah, lalu 
nantinya kita akan kembali bersama dalam keadaan sama- 
Sama mengalah. 


Sebab ada sesuatu yang selalu kusebut dalam doa meski 
baru kali ini kuberi tahu lewat kata; namamu. 


Semoga jika itu benar terjadi, kamu sudah pulih dari masa 
lalu. Supaya kita bisa mulai menata mimpi baru, tanpa ada 
awan kelabu dan tatap dingin menusuk yang membiru. 


p.s 
09 Juli 2020 
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Rasanya kita hanya berjalan mundur dari waktu ke waktu. 
Bertemu dalam mimpi, berpisah karena mati. Apakah kita 
ini? 


Dan semua retak saat kamu kembali bertanya, 
Kemanakita yang dulu? 

Seakan masih ada harapan atas sesuatu yang tak pernah 
punya jawaban. 


Bukankah kita hanyalah sajak dulu? 
Kalimat yang lancang keluar dari mulutku, menentang 
senandika yang merangsang dalam kalbu. 


Kita sudah lalu. 


p.s 
10 Juli 2020 
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Aku menyimpan beribu semoga yang tiap-tiap harinya 
selalu kusiram harap agar cepat terlaksana. 


Perihal aku, kamu, juga segala perbedaan yang 
membentang, melintang jauh membatasi hati dan rasa yang 
enggan mati. 


Kali ini bukan lagi terpaan perempuan penggoda, atau restu 
tertahan orang tua. Kita terpisah selaput tak kasat mata: 
agama. 


Meski sudah tahu akan seperti apa nantinya ini berakhir, 
kita tetap saja keras kepala saling berusaha merubah takdir. 
Kita masih saja memegang erat, meski mengerti bahwa 
pada akhirnya akan sengsara dalam sekarat. 


Tidak ada yang salah perihal kita atau juga rasa, pun jika 
memang nanti kita tak bisa bersama memang itu adalah 
akhir dari segala yang pernah kita perjuangkan berdua. 


Walau hancur lebur, rasa penuh harap itu tetap harus kita 
kubur. 


Sebab memang benar adanya bahwa sakit paling pahit 
adalah saat cinta yang kita dekap ditentang langsung oleh 
sang pemilik langit. 


p.s 
11 Juli 2020 
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[Aku Tak Tahu] 


Aku tak tahu bagaimana jantungku mengenalimu 
detaknya kian kuat tiap kali kau kuingat 


Aku tak tahu sejak kapan darahku merindukanmu 
arusnya berdesir tiap kali kau menghampir 


Aku tak tahu mengapa anganku diam-diam 
mengabadikanmu 

seolah paham betapa kenangan bisa rapuh tiap kali kau 
jauh 


Aku tak tahu sungguhkah jiwa bisa terbelah menjadi kau 
dan aku 
tapi betapa aku merasa retak bila setapak saja kita berjarak 


Aku tak tahu dengan cara apa perasaanku menghayati 
keindahanmu 
di hadapan kebersahajaanmu seluruh karya seni seolah lesi 


Aku tak tahu bejana gaib macam apa yang menghubungkan 
kau dan aku 
dukamu sebab siksaku, lukamu sumber sakitku 


Aku tak tahu bagiku kau musibah atau anugerah 
tiap kali bersamamu derita dan bahagia tak terpilah 


Aku tak tahu sampai kapan sajakku tak jemu memuja 
juwitamu 
kata-kata selalu meratap pilu tiap kali merapal pesonamu 


Aku tak tahu cukupkah seluruh keterbatasanku sebagai 
mahar untukmu 


meski, sungguh, aku tahu betapa penuh aku mencintaimu 


p.s 
13 Juli 2020 
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Jika nanti semesta memberi kita kesempatan untuk saling 
menggenggam, izinkan aku menyimpan segala tentangmu 
dalam memori yang kutitipkan pada malam. 


Dalam tiap-tiap peluk erat yang mungkin nantinya akan jadi 
milikku, biarkan aku berharap bahwa sesungguhnya 
berpisah itu adalah fiktif dan perpisahan merupakan suatu 
yang semu. 


Di sela lelahmu nanti, aku ingin ceritamu jadi sesuatu yang 
kita bicarakan hingga pagi kemudian kantuk mengambil 
peran dan menyihir kita ke dalam sebuah indahnya mimpi. 


p.s 
15 Juli 2020 
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Selepas senja itu pergi. Aku hanya bisa diam tak bergerak di 
ruang pekat malam bersama rindu untukmu yang kupeluk 
erat. Kamu yang biasa memberiku temu. Di renggut habis 
jarak tanpa kepastian. 


Sungguh, aku marah pada sisi kelam jarak. Membuatku 
harus memeluk erat rindu yang menjalar liar setiap kali 
senja pergi. 


Ah perihal rindu. la selalu begitu kejam dalam menjarah 
apa-apa yang ada dalam kalbu. Senja tak indah lagi. Saat 
kamu sudah cukup berani untuk meninggalkan diri. Jarak 
yang jauh. Menjadi penyakit bagi cinta yang selalu patuh 
pada jatuh. 


Sungguh, aku hanya merindukan kamu. 


Namun waktu tak mengizinkan kita untuk merayakan 
sebuah temu. 


Kini, semangkuk penantian aku siapkan dalam meja 
kenangan. Segelas kopi turut hadir untuk memberikan 
makna dari kepahitan. Temaram lampu kota, menjadi 
tontonan bagi jiwa yang sudah lelah akan cinta. Gempitanya 
malam bisu, menjadi saksi akan aku yang tengah 
merindukan kamu. 


p.s 
16 Juli 2020 
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Aku bisa melukiskanmu dengan tinta indah yang menari- 
nari di atas kanvas. Mengukir setiap inci garis wajahmu 
yang menakjubkan hingga terkadang aku berpikir untuk 
menyerah melukiskanmu sebab sebagus apa pun lukisanku, 
itu tidak akan bisa sebanding dengan wajah nyatamu yang 
terlampau sempurna di mataku. 


Garis matamu yang membuatku terlena ketika sedang 
menatap, hidung mancungmu yang gemas sekali untuk 
kucubit, juga lengkungan bulan sabit yang terukir indah di 
bibir tebalmu itu terlalu memengaruhi pikiranku. Aku juga 
ingin membelai rambutmu dengan hangat. 


Aku bahkan tidak tahu kau bisa menjadi zat adiktif yang 
membuatku kecanduan. Ya, aku keracunan dirimu. Tetapi, 
kalau keracunan yang disebabkan oleh seseorang yang 
bernama kamu itu tidak membahayakan, 'kan? Sebab di 
dalam dirimu itu terdiri dari berbagai macam ketulusan 
yang kau punya. 


Kau adalah salah satu bentuk karya indah yang diciptakan 
oleh Tuhan. Rasanya sulit sekali menggambarkanmu, juga 
mengekspresikanmu dalam tulisanku karena mereka tidak 
akan bisa melihat dirimu di dalam tulisan ini. Atau mungkin 
mereka juga tidak akan percaya bahwa makhluk sepertimu 
itu memang ada di dunia. 


Kalau begitu, biar aku saja yang mengagumimu dalam 
imajiku. Aku ingin mengagumimu bukan soal visual saja, 
tetapi tentang semua yang ada pada dirimu. Aku ingin 
memasuki semestamu, boleh tidak? 


Dengar, kau hanya begitu indah hingga tiada lagi kata yang 
bisa kuutarakan. Kurasa buana pun juga sependapat 
denganku. Hebatnya, kau bisa menjadikan dirimu 
semestaku dalam sekejap. 


Terserah, mau kalian percaya atau tidak, aku sudah 
bersekongkol dengan semesta kalau tokoh yang sedang 
kuceritakan ini memang indah seperti lukisan yang nilai 
seninya tiada tara. 


-p.s 
17 Juli 2020 
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[Karena kamu lebih dari apa yang mereka katakan] 


Aku percaya bahwa kata-kata begitu mempunyai hal magis 
yang dapat mengantarkan dan mempengaruhi setiap orang 
akan hal dan tindakan yang akan ia lakukan setelahnya. 

Aku juga yakin ada banyak yang mungkin menjadi tak 
berdaya setelah mereka membangun susah payah rasa 
percaya dirinya, 

hanya karena apa yang mereka nilai dan katakan seketika 
mampu meruntuhkan apa yang telah dibangunnya mati- 
matian. 


Berapa banyak mereka yang harus kembali membenci 
dirinya sendiri setelah kalimat yang begitu menghujam 
tanpa sengaja 

terus membenamkan dirinya ke jurang rasa bersalah dan 
menyesal tak berguna. 


Berapa banyak mereka yang harus berulang kali mengusap 
air matanya setelah meminta maaf atas rasa tidak cukup 
untuk seseorang yang begitu ia cinta. 

Berapa banyak pula mereka yang hanya bisa menyendiri 
dan tak ingin kembali berinteraksi oleh sebab kehadirannya 
pernah dihindari hanya karena berbeda dari satu dengan 
yang lainnya. 


Hidup ini seperti memegang pisau, kita tidak akan tahu 
tangan mana yang akan tergores karena ketidaksengajaan 
atau karena sengaja dilukai. 

Seperti itulah kamu memelihara kata kata dan ucapan. 
Kamu tak pernah sadar dan paham apa yang telah diucap 
bisa saja melukai seseorang tanpa bermaksud menyakiti. 


Kamu tak pernah tahu juga selepas ia tersenyum meski 
hatinya menangis setelah di rumah ada banyak masalah 
yang ia hadapi dan bertubi tubi. 

Mereka yang tak lagi bisa mempercayai dirinya sendiri, 
mereka yang kehilangan rasa tangguhnya, mereka yang 
mencoba kuat meski perasaannya hancur tak terkira. 
Mereka yang direndahkan hanya karena sulit memenuhi 
standar isi kepala, 

Mereka yang hidupnya selalu dinaungi ketakutan akan 
dirinya berbuat sesuatu sebab selalu dituduh dan dicurigai. 
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Hal sepele yang berdampak besar mungkin tidak selalu 
terlihat nyata, tapi coba lebih lihat ke dalam dan mau 
mendengar rasanya pertolongan lebih berarti dibanding 
usaha meminta maaf untuk mereka yang berusaha keluar 
dari rasa yang berantakan. 


Berhati-hatilah agar kamu tetap selalu bisa menghargai 
usaha seseorang, 

Proses panjang seseorang dan semua bentuk kerja usaha 
kerasnya yang ia korbankan demi orang yang mereka 
sayangi. 


Untuk kamu yang mungkin pernah tersakiti oleh kata dan 
ucapan dan tak bisa berhenti menyalahkan diri, 

Tak usah merasa tak ada apa-apanya, 

Kamu lebih dari apa yang mereka katakan. 


Untuk kamu yang mungkin sulit beranjak dari bebanmu, 
minta maaflah pada diri sendiri dan mulai kembali bangun 
semua yang ada padamu. 

Karena kamu layak dan berharga dari apa yang mereka 
mau. 


Untuk kamu yang sudah berada pada fase menerima 
apapun yang pernah orang lain lakukan, 


bersyukurlah. 


Sebab kamu adalah bentuk nyata anugerah yang lahir dari 
air mata dan rasa sakit. 

Berterima kasihlah pada dirimu 

karena telah menjadi manusia yang bisa menghargai 
apapun dalam diri 


serta mencintainya sepenuh hati dan mau menjadi lebih 
baik lagi. 
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Jika nanti kita berakhir sebelum kita sempat bertemu lagi. 


Izinkan aku memelukmu untuk yang terakhir kali. 
Juga mengutarakan isi hati yang beribu kali kutunda sebab 
sungguhpun aku percaya bahwa masa penantianku akan 
berakhir dan segala kata yang tertahan di mulutku mampu 
kuucapkan langsung tepat di depanmu agar kamu tahu 
betapa kesungguhan yang terpancar dari netraku. 


Entah apa aku masih boleh atau tidak 

tapi kumohon, 

izinkan aku melakukan hal-hal yang belum sempat aku 
lakukan ketika masih bersamamu karena jika tidak aku akan 
sungguh menyesalinya sampai-sampai aku tidak bisa 
memaafkan diriku sendiri. 


Aku bukan memaksamu untuk kembali tidak, tidak sama 
sekali. 


Aku hanya ingin mengusahakan ki t a lagi. 


Aku menulis ini sebelum segala sesuatu terjadi sebab sudah 
kulihat indikasi, meski takkan kau kuakhiri sebelum afeksiku 
yang sampai detik inipun masih bersemi. 


Begitupun aku yakin aku tidak akan mengakhiri, tapi 
keputusanmu itu di luar kendaliku. 


Jika nanti akhirnya kamu memutuskan untuk mengakhiri, 
Aku pastikan yang berakhir hanya kita, 
bukancinta. 
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(Malam Ini Tak Ada Lagi Kita] 


Sudah berulang kali kau coba mempercayaiku, bahwa tidak 
akan ada lagi kita yang membangun cinta. Telah diputuskan 
sepihak tuk berpisah, karena tak ada yang patut 
dipertahankan. Hanya tersisa janji penuh harap yang tak 
kunjung terealisasikan. 


Jika aku bisa, akan kuputuskan tuk berjuang seorang diri. 
Menerobos segala bentuk keegoisan yang kau bangun tuk 
bisa mengembalikan k i t a yang dulu. Harga diri akan 
kupertaruhkan tuk memulai kembali hubungan penuh duri. 


Memohon padamu tuk pulang adalah tujuan hidupku yang 
paling bodoh. Setelah banyaknya perkataan dan campur 
tangan yang membuatku merasa hina dan tak berdaya. 
(Pula) setelah mencampakkanku begitu saja di tengah 
pembangunan kisah. Namun, hal itu tak membuatku 
merelakan kau tuk pergi dengan leluasa, walau banyak luka 
yang membekas di sekat kebahagiaan. 


Lalu apa makna menunggu bila kau memang tak mau 
diganggu. Apa arti berjuang bila kau nyatanya lebih suka 
membuang. Hilang harap, hilang dekap. 


Biar aku tetap di kursi. Biar saja nyawaku jadi tak pasti. 
Sekadar basa-basi. Kita jadi mati. 
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(Di Bawah Langit Biru, Aku Menunggumu | 


Netraku menatap jendela yang menghadap keindahan 
semesta. Detik demi detik kuhabiskan dengan melayangkan 
beribu pertanyaan, 


Kapan kau pulang? 


Ragaku telah berpisah begitu imaji berterbangan dan 
renjana berkuasa. Langit yang menjadi saksi ketika untaian 
nelangsa merasuki. 


Aku masih di sini. 


Banyak yang bertanya mengapa tidak menyerah saja? Kata 
mereka, kau tak akan pulang. Namun, akal dan hatiku sudah 
tidak sejalan sedari awal. 


Birunya bumantara semakin lama aku tatap, semakin 
menjengkelkan. Mengejekku karena menunggu hal yang 
tidak pasti. 


Merpati pun tak pernah memberi kabar lagi, tentang 
kepastian kapan kau akan pulang. Pohon jeruk di depanku 
pun lama-lama semakin mengering, tidak ada lagi kata-kata 
indah keluar darinya. 


Seakan-akan semuanya menyuruhku untuk menyerah pada 
keadaan dimana sebenarnya aku memang sudah kalah. 


Jadi sekali lagi, 


Kapan 
kau 


pulang? 


Karena di bawah langit biru, 
Aku masih 
menunggumu. 
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Aku tidak tahu bagaimana cara mendeskripsikan 
tentangmu, apakah bernada atau biasa saja? Karena aku 
hanya mampu menuliskannya tanpa bisa berkata dan 
menggambarkannya dengan mengeja luka. 


Kamu berbeda. 


Seseorang yang tetap memilihku ketika semua orang 
bahkan enggan menoleh padaku, mencemooh kehadiranku 
dan menjauh disaat aku sedang rapuh. 


Seseorang yang membuatku mengerti bahwa hari-hari 
terlalu berarti jika aku sibuk mencari kesalahan diri hanya 
untuk disukai dan ditemani. 


Seseorang yang menjadi alasanku untuk tumbuh menjadi 
gadis dengan versi yang lebih baik dari masa yang lalu. 


Kini, aku sedang bertumbuh dan masih bertumbuh. Aku 
akan menepati janjiku dan menunjukkannya padamu nanti 
saat waktu tidak sengaja mempertemukan kita lagi atau di 
pertemuan sekolah suatu hari. 


Bahwa sudah memperbaiki diri dan masih menjaga hati 
untuk menyambutmu sekali lagi atau diremukkan kembali 
tidak apa. 


Bukan. 
Bukan aku tidak bisa jatuh cinta lagi, aku hanya enggan. 


Sebab dahulu, hanya kamu yang bertahan dan memilihku 
tanpa melihat bagaimana aku berupa. 


Aku bisa. 
Aku sebenarnya bisa jatuh cinta lagi. 


Tapi nanti, ketika kamu memang tidak menginginkanku dan 
mendorongku pergi. 


Karena aku hanya... 
hanya berusaha menjatuhkan hati pada orang yang tepat. 


Sekalipun kamu manusia yang rumit, namun aku jauh lebih 
rumit. Hatiku lebih dingin daripada sikapmu yang terlampau 
dingin hatimu hangat dan aku butuh itu. 


Aku membutuhkanmu. 


Dan memang, kisah kita sudah tidak ada sejak lama tanpa 
meninggalkan sedikitpun kata perasaan itu reda. 


Kita hilang begitu saja. 


Karenanya aku akan tetap menunggu meski tidak ada lagi 
rasa yang tersisa untukmu, tidak apa, saat kamu hadir 
kembali aku mudah untuk menjatuhkan hati padamu lagi. 


Aku memang masih belum tahu cara mendeskripsikan 
tentangmu, tapi aku tahu kata yang tepat untuk 
mendeskripsikanmu; berbeda. 


Kamu berbeda, karenanya aku mudah jatuh cinta. Sebab 
kamu adalah definisi dari kata cukup. 
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Barangkali, 

barangkali yang kali ini adalah rintik diksi terakhir yang aku 
titipkan pada pelangi di ujung matamu yang masih sama, 
tetap berwarna. 


Boleh dibilang, 

aku masih sering menemukanmu. Di antara lagu-lagu yang 
aku dengar saat langit masih kelabu, matahari masih malu- 
malu. Di dalam laci tempat memori bersemayam 
memperistirahatkan diri. Di tepi atap tempat aku pura-pura 
tertawa pada senja buta warna, di atas penat Kota Jakarta. 
Pada jarak satu detik sebelum aku takluk pada lelap, di 
mimpi yang buat aku kalap. 


Dan kamu, 

tetap jadi satu alasan mengapa puisi ini pernah ada di 
dunia. Tetap jadi ilusi semata yang diam-diam berbisik 
mengharap euforia sementara. Tetap jadi satu hal yang aku 
ingat di tenang Minggu pagi, saat aku menonton film lama 
lewat komputer tua, bersama masker telur di muka. 


Dan kamu tidak mesti tahu, 

berapa banyak aksara yang aku cipta lalu aku hapus 
percuma. Di malam yang mana saja aku terpana di bawah 
teduh nirwana, lalu teringat pada semoga dan segala 
rencana gila yang pernah ada. Lihat kata 'pernah' di sana? 
Adalah jarak antara kamu dan rumah dari bata merah yang 
akan aku bangun di desa nantinya. 


Lalu aku ingin mengucapkan terimakasih, 

pada segala yang telah tercipta dan dicatat oleh bintang di 
angkasa. Sekiranya aksara aku dan kamu pernah menjadi 
kita, dan aku tidak menyesal. 


Aku bahagia. 
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Ada yang mengusikku akhir-akhir ini; waktu yang lalu. 


Hari-hari di mana membuatku merasa bahwa kita adalah 
nyata, masih menjadi hari yang aku rindukan sebelum 
mengetahui fakta bahwa hatimu sudah ada yang 
menempati. 


Kamu tidak tahu bagaimana rasanya ketika duniaku 
dicampuradukkan saat itu. Menekan kembali perasaan yang 
ingin ditunjukkan padamu. Sedangkan kamu, kembali pada 
dia yang sedari awal sudah bersamamu. 


Lalu bagaimana denganku? 


Tidak dapat menghapus masa lalu, tidak juga dapat 
mengembalikan waktu. 
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Aku adalah sebuah karya sastra dengan ratusan ribu kata 
dan bahasa. Sebuah prosa tentang asmara dan perasaan 
sukacita. Namun sayang, netramu terlahir buta, akalmu 
tidak bisa membaca, bibirmu tidak bisa mengeja, dan 
hatimu kedap rasa. Sungguh biru kertas putih ini, kutulis 
dengan tinta air mata perihal betapa kagumnya aku atas 
rambutmu, atas lenganmu, atas senyummu, dan atas canda 
tawamu. 


Aku adalah lantunan lagu dengan lirik yang dipenuhi oleh 
nama lengkapmu. Melodinya terbuat dari deru napasku, 
kutaruh segenap jiwa sanubariku pada ritme dan 
intonasinya. Lagu yang selalu kunyanyikan bersama seisi 
angkasa dengan gegap gempita. Kita bersorai bersama 
rintikan hujan pada jam tiga pagi. Dari balik tirai jendela, 
aku menuai senandika pada duka atas tulinya telingamu. 


Aku adalah sebuah cerita dongeng yang belum pernah 
kaudengar. Ratusan kukila bersautan di sebuah jenggala, 
dengan segara deras yang menjadi orkestra atas hadirnya 
kita berdua. Namun sayang, seliramu hanya sebatas 
manekin, peranmu dicuri pihak lain, dan renjana yang 
tertuang di dalam manuskrip ini harus berakhir meredup. 
Selamat tinggal, cerita khayal eunoia. Selamat datang, 
cerita cinta distopia. 


Pencipta atas segala kuasa, mengapa hadirnya begitu abu, 
mengapa lakunya begitu melebur dalam buram, mengapa ia 
berada di antara persimpangan antara iya atau tidak, 
mengapa aku tidak terjatuh ke dalam jurang saja pinggiran 
antara harap atau menyerah dengan segala. Jikalau dia 
memang selalu memberi baskara dan badai, maka 
jadikanlah aku sebagai benang raja yang selalu hadir kala 


sedih dan suram telah usai, mengundang matahari kembali 
menyinari. 


Aku adalah segala hal yang indah tentang sebuah rasa, 
tetapi mengapa kau selalu saja perihal hancur dan patah. 
Aku adalah sesuatu yang tersimpan rapi dalam siratan 
makna, tetapi mengapa penolakan selalu kausurati dengan 
sepenuh hati. 


Lupakan saja, takdir pun tidak akan pernah menulis 
hadirnya. Lupakan saja, biarkan saja, sudahilah. 
Selesaikanlah prosa ini, sampai nanti matanya terbelalak 
membaca pun, ia tidak akan pernah jatuh hati. 


Lebih baik kau pulang ke rumah, mengobati jemarimu yang 
membengkak biru, hatimu yang terkoyak sendu, jemalamu 
yang dipenuhi debu, ragamu yang menunggu sesuatu yang 
tidak akan pernah berpaut. 
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Jika Kita Tidak Pernah Jatuh Cinta] 


Aku kira, cerita cinta kita akan bahagia pada akhirnya. 
Namun ternyata semua hanya anganku saja. 


Ketidaksengajaan hadirnya perasaan yang tumbuh ini 
menimbulkan luka yang dalam juga ya ternyata. Kurasa 
akan berujung manis, layaknya yang aku angankan selama 
ini. 


Nyatanya hanya luka yang kudapati. Sehingga menambah 
rentetan kejadian masa lalu yang terulang kembali. Untuk 
kesekian kalinya aku salah meletakkan dan malah 
meretakkannya, membuatnya semakin menganga: parah. 


Ah, jika saja kita tak pernah jatuh cinta. Mungkin semuanya 
akan baik-baik saja. Tidak seperti saat ini, berteman tapi tak 
lagi bersapa. 
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(Rindu? | 


Yang aku rindukan bukan km, 
tapi kamu. 


Yang aku inginkan bukan, "Sudah makan?" 
tapi, "Ayo, makan. Di mana?" 


Yang aku bayangkan bukan, "Nanti juga ketemu." 
Tapi, "Iya, sore ini aku ke rumahmu, ya." 


Yang aku cemaskan bukan sekadar, "Aku pergi 
Nongkrong sebentar." 

Tapi, "Aku ingin menarik diri darimu, karena 
membosankan." 


Terkadang, 

aku, 

menuntut untuk diperhatikan, 
untuk dipilih, 

dan diperbaiki, 

dengan sungguhan, 

jika situasinya memungkinkan, 
jangan kesampingkan aku, 
jangan memilih diam dirumahmu, 
dan membual tentang rindumu padaku, 
yang tak ada wujudnya bagiku. 


Lama-lama, 

aku tak ingin lagi berharap, 
karena aku tahu bedanya, 
antara tak bisa, 

atau justru membuatku terbiasa. 


dulu. 


kau 
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(Hanya Aku (Bukan) Kita] 


Aku menatap lekat di balik kaca jendela, mengadu tiap 
gundah kepada Sang Pencipta. Merapalkan doa kian 
berharap jiwa saling melebur. Menaruh asa kepada 
hamparan biru agar asih berubah amerta. 


Lekuk luka menggulai tubuh layu, hingga nanah pun berbau 
segar pada kenelangsaan seorang diri. Aku menggigil sebab 
dingin menjalar di setiap sudut ruang, tanpa dekap dirimu 
aku terus terjaga. Atma membentang dehidrasi menanti 
hujan, berharap kemarau lekas pulang. 


Tetapi hadirmu hanyalah bayang, membuat imajiku semakin 
liar. Tak ada dekap yang kuharap, tak ada sentuhan yang 
kudamba, tak ada kamu di dalam ruang ini: hanya ada aku. 


Hanya ada aku: di setiap cinta yang kubangun. 
Tiap malam-malam yang hadir, hingga pagi benderang. 
Hanya ada aku di setiap lamunanku tentang hadirmu. 


Dan kita adalah fatamorgana, yang akan mulai usang. 
Setelah kesadaran menampar keras pipi merahku. Sudah 
waktunya, aku menutup lembar kisah berkamuflase abadi. 
Memori tentangmu kutata rapi, di sela rak buku, tanpa harus 
kusentuh kembali. 


Kita hanya kontemplasi kisah dan aku akan selamanya 
terjebak di antara imaji, tanpa kita yang akan bersatu. 
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Terima kasih sudah menghadiahi luka yang tak disengaja. 


Sedari awal asmara hanya sebuah lelucon tuk menemani 
sunyinya malammu. Aku yang terlanjur menyelam rasa, 
menerimamu dengan berbagai asa. Berharap hanya aku saja 
yang menjadi pujaan. 


Namun, kecerobohanku (menerimamu) ialah luka yang 
sedang aku tanam. Perlahan sakit semakin terasa, tapi kau 
enggan percaya, padahal itu ulahmu yang tak 
menganggapku ada. Aku hanya bisa diam tuk meredakan 
masalah, berharap menemukan jalan keluar selain berakhir 
pisah. 


Sudah kuberi lebih dari satu kesempatan tuk memperbaiki 
kesalahan. Namun, sampai sekarang kau hanya menambah 
pikiran dengan alasan tak masuk akal, lalu pergi dan 
kembali sesuka hati. 


Ini, aku yang terlalu perasa atau kau yang tak punya rasa? 
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(Sepasang kata kita] 


Aku menemukanmu di antara kata-kata. Pada kalimat yang 
mengajakku berkelana. Menyusuri garis buku dengan 
goresan tinta. Hingga tiba di halaman tempat kita bersua. 


Aku mulai terjatuh dan tenggelam. 

Pada kedua netramu yang terdalam 

Bahkan bukan bayangmu saja yang bersemayam. Hadirmu 
adalah hangat dari dinginnya nestapa malam. 


Dunia terlalu sempit untuk kisah kita 

Segala kebetulan membuat rasa mengalir seadanya. 
Seumpama nanti kita adalah garis yang ditakdirkan. Dengan 
sumpah aku akan menjagamu dalam pelukan. 


Menjadi teman di setiap duka dan bahagiamu. Menjadi 
penadah tumpahnya air matamu. Sebab kita adalah 
sepasang kata-kata 

Yang jatuh dan tenggelam di antara bunga-bunga. 


Bagai bunga sakura yang bermekaran di musim semi. Kamu 
menjelma warna di kelamnya kanvas patah hati 

Dalam doaku bukan lagi tentang ingin memiliki. Sederhana 
saja, aku hanya tak ingin musim ini berganti. 


Hingga kita menjadi akhir dari sebuah buku. Dengan segala 
rasa yang enggan membeku. Kata-kata adalah penawar luka 
yang selalu singgah. Dan kit a adalah takdir yang tak bisa 
disanggah. 
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Andai detak waktu dapat kuputar 
kembali, ke saat di mana kita 
bercengkrama sampai matahari 
menampakkan sinarnya dengan 
malu-malu: 


aku ingin mengabaikanmu 
lebih awal sebelum patah 
datang. 
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Pada detik ini, biar kumulai lagi. Yang pernah tertutup, pada 
akhirnya kubuka kembali. Yang sempat mati, kini sedang 
kucoba untuk kuhidupkan lagi. 


Tidak ada yang tahu bagaimana masa depan akan mengukir 
jalannya. Tidak mengapa. Biarlah, pada dasarnya tidak ada 
yang benar-benar akan tinggal. Tiada yang tidak lekang. 


Tetapi aku belajar: bahwa apa yang kita punya, tidak 
selamanya akan ada di tangan kita. Akan aku biarkan masa 
depan berjalan sesuai arahnya, aku hanya bakal mengikuti 
di belakangnya. 


Sampai pada detik ini akhirnya aku telah mengerti. Aku 
paham sepenuhnya bahwa apapun yang terjadi pada kita 
esok hari nanti, ialah yang terbaik entah untuk dirimu, 
maupun diri ini. 
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'Causel miss you, 

body and soul so strong that it takes my breath away, 
and | breathe you into my heart 

and pray forthe strength to stand today, 

‘causel love you, whether it's wrong or right. 
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Kamu tahu bahwa aku mencintaimu dengan sangat 
memujamu tanpa jeda memaafkanmu tanpa perlu berpikir 
lama bahkan selalu menerimamu kembali. 


Kamu pun tahu bahwa aku selalu percaya bahwa 
kesempatan selalu ada untuk seseorang yang mau 
melakukan perbaikan. Namun tidakkah kamu lupa bahwa 
hati yang kamu tempati, terbentuk dari reruntuhan dinding 
kepercayaan yang pernah kamu hancurkan. 


Lalu mengapa kamu mengulang kesalahan yang sama? 


p.s 
27 Agustus 2020 


143 


Tidakkah kamu mengerti bahwa puing-puing kaca yang di 
satukan kembali tetaplah meninggalkan retaknya, lantas 
bagaimana ketika kaca itu terjatuh lagi? 


Aku mencintaimu, kamu tahu itu. 


Namun apa yang harus aku lakukan ketika kesempatan 
yang aku berikan sudah disia-siakan, lagi. 


Aku menyayangimu, kamu tahu itu. 


; yang tidak kamu tahu adalah betapa berantakannya aku 
atas luka yang kamu torehkan kembali bersamaan dengan 
hati yang selalu jatuh padamu lagi. 


p.s 
28 Agustus 2020 


144 


Pada detik ini, biar kumulai lagi. Yang pernah tertutup, pada 
akhirnya kubuka kembali. Yang sempat mati, kini sedang 
kucoba untuk kuhidupkan lagi. 


Tidak ada yang tahu bagaimana masa depan akan mengukir 
jalannya. Tidak mengapa. Biarlah, pada dasarnya tidak ada 
yang benar-benar akan tinggal. Tiada yang tidak lekang. 


Tetapi aku belajar bahwa apa yang kita punya, tidak 
selamanya akan ada di tangan kita. Akan aku biarkan masa 
depan berjalan sesuai arahnya, aku hanya bakal mengikuti 
di belakangnya. 


Sampai pada detik ini akhirnya aku telah mengerti. Aku 
paham sepenuhnya bahwa apapun yang terjadi pada kita 
esok hari nanti, ialah yang terbaik entah untuk dirimu, 
maupun diri ini. 


p.s 
01 September 2020 


145 


Pada titik tertentu, kita tidak selalu sama dalam 
memutuskan perkara yang buntu. Aku sering terdiam 
hingga kamu menganggapku seperti batu. Kamu begitu 
lantang menyuarakan isi pikiran ketika memikirkan sesuatu. 
Hingga kamu menertawakan betapa kakunya ekspresi 
wajahku di ujung pintu. 


Pada hari-hari tertentu, aku tahu kamu bosan melihatku 
banyak diam di balik remang. Berpikir tentang beragam 
kemungkinan yang akan datang. Kamu benar-benar berbeda 
dalam urusan pengambilan keputusan. Seakan tanpa 
beban, yang penting lekas terselesaikan. 


Kita tidak pernah selalu saling paham. Bukan hanya sekali 
dua kali kita salah paham. Tapi kali ini aku ingin berterima 
kasih padamu atas segala penerimaan dan keikhlasan. 
Berterima kasih pula atas setiap pemahaman yang berhasil 
kamu tanamkan meski tanpa terucap melalui lisan. 


Terima kasih atas kehadirannya. 
Terima kasih untuk semuanya. 


p.s 
06 September 2020 


146 


Kau datang tiba-tiba membawa kama yang menjanjikan 
candu paling ampuh. Terlepas pada saat itu rekah dalam 
atmaku masih jauh dari sembuh. Aku terbius hingga sejenak 
melupa semua. Melupa luka-luka. Melupa erang dan derita. 


Tanpa sengaja harap mulai tertanam dengan kuat. 
Dilingkupi dengan percaya pada rasamu yang membuatku 
terpikat. Tak lupa tersiram dengan ribuan aksi yang 
membuatku haus akan atensi. Tanpa sadar aku sudah 
menginginkanmu lagi, lagi, dan lagi. 


Akar dari harapan-harapan merambat cepat pada sela-sela 
hatiku yang rusak. la menjalar sedikit demi sedikit untuk 
merisak. Menjamahnya lambat namun membekas 
tinggalkan jejak. 


Bagiku, segala tentangmu adalah kesalahan. Dimana 
dengan lancang memberiku rasa tenang dan bimbang, 
nyaman dan dendam di waktu yang bersamaan. Segala 
tentangmu adalah kesalahan, namun dapat kupastikan 
bahwa aku menikmatinya tanpa ada paksaan. 


p.s 
11 September 2020 


147 


Kamu terlalu sempurna. 


Untuk kamu yang namanya selalu saya sebut selepas salam 
di lima waktu, ada banyak harap yang saya gantungkan 
padamu. 


Pada lembar-lembar penuh tinta warna-warni, saya berharap 
suatu saat nanti kita akan bersama dalam satu impian, 
mengejar bersama apa yang disebut-sebut sebagai masa 
depan, serta saling menjaga dalam hangat dan manisnya 
balutan rembulan. 


Lalu kemudian pada lembar-lembar pemikiran saya yang 
terlalu bodoh, saya menanamkan bahwa tidak ada kata 
pantas untuk saya yang bahkan belum bisa apa-apa 
untukmu yang punya segalanya. Saya mengecilkan diri saya 
sendiri, saya menyalahkan takdir perihal mengapa saya 
harus jatuh hati, saya mengeratkan pemikiran bahwa 
selamanya: kamu tidak akan pernah bisa saya miliki. 


Sebab kamu saya dapat tertawa. Sebab kamu saya mampu 
punya warna. Sebab kamu saya bisa jatuh cinta. 


Sebab kamu pula, saya mengerti bahwa mencintai 
seseorang yang terlalu sempurna adalah sakit paling pahit 
yang tertunda. 


-p.s 
14 September 2020 


148 


Aku pernah tenggelam dalam kata dimana aku tak bisa lagi 
mencari makna. Patah hati membuatku sulit melihat cahaya 
dalam balutan luka yang tak pernah aku duga. 


Sampai satu hari dimana kamu menghampiriku yang penuh 
nanah dan tak mampu melepas belenggu dari rantai-rantai 
yang terbuat sejak dia membuat puisi-puisiku mati; Kamu 
mengobati segala lara. 


Aku tak tahu harus berbuat apa selain jatuh cinta, apa kamu 
juga? 


p.s 
15 September 2020 


149 


Terima kasih. Karenamu, aku menyadari bahwa mencintai 
tak selalu harus dicintai kembali. 


Sejak awal memang kesalahanku mencintaimu sepenuh 
hati, wmengirimkanmu pesan di malam hari, juga 
menanyakan bagaimana hari yang kau jalani. 


Menurutku dengan cara itu, kau akan bisa mencintaiku 
kembali. 

Kenyataannya tidak sama sekali, 

kau hanya menganggapku teman, 

dan tidak akan mungkin dijadikan pasangan. 


Kamu sama sekali tidak salah tapi aku yang bodoh karena 
mencintaimu, menaruh harapan kepadamu, dan juga mudah 
nyaman denganmu. 


Tapi terlepas dari semua itu, aku belajar bagaimana 
mencintai tanpa dicintai, 

aku belajar untuk berhati-hati saat menaruh harapan yang 
mudah hancur karena ekspetasiku yang tinggi. 


Lain kali, saat aku siap mencintai lagi. aku akan 
mempersiapkan diri, 

untuk menerima segala risiko agar saat tahu kenyataannya 
tidak sesuai dengan ekspetasi: aku bisa tahu diri. 


p.s 
16 Agustus 2020 


150 
"| don't know what to say," he said. 


"It's okay," she replied. "I know what we are and | know what 
we're not." 


p.s 
19 September 2020 


151 


And all! loved, | loved alone. 


152 


Sebelum rasa menjadi tidak sewajarnya, aku ingin kita 
kembali pada diri masing-masing. Menetralkan rasa, pola 
pikir, sampai cara kita bangun di pagi hari tanpa ego yang 
kerap membelenggu diri. 


Malam-malamku pernah begitu bercahaya dengan 
gemintang yang memenuhi pandangan netra, tanpa ada 
gigantik yang merasuki nalar, tanpa suara-suara kematian 
yang menelusup memasuki kamar. Tapi setelahnya ibuku 
berkata, bahwa akhir-akhir ini aku terlalu sering 
mengeluarkan air mata, menutup tirai, dan mencintai 
temaram. 


p.s 
24 September 2020 


153 


Kutulis sajak kusut ini di sebuah sudut kamarku, tanpa alas 
apa-apa hanya aku dan pikiran yang melayang-layang di 
udara kubiarkan mereka terbang mengangkasa tanpa ada 
altar persinggahan tempat mereka berdebam kencang: 
tersingkap kenyataan kelam. 


Aku pernah begitu peduli, tanpa memikirkan diri sendiri. Jika 
hanya sekedar menumpuk mimpi, kau bisa langsung segera 
pergi. Dan malamku akan kembali dengan begitu sempurna 
lagi, walau harus kuulang cerita awal tanpa kau lagi yang di 
sisi. 


Kubuat pernyataan menusuk relung hati, sebelum kata kita 
menjadi jauh lebih berarti. Sebelum kau mulai memasuki 
dunia mimpi, sebelum aku hidup dalam akara yang hanya 
menyakiti diri sendiri. 


Ini adalah kesalahan besar dalam sajakku, menulis kisah 
yang tak pernah dalam genggaman. Menjadikanmu sebagai 
sebuah rasa yang sulit diterka; aku memaksa sebelum kita 
jadi apa-apa. 


p.s 
28 September 2020 


154 
Mencintai manusia yang rumit. 


Ketika kamu memilih jatuh hati padanya, dia akan menguji 
kesabaranmu hingga ambang batas, mematahkan hatimu 
agar lekas pergi darinya, memancing amarahmu akan 
perasaan yang disia-siakan. 


Jatuh hati padanya akan memberimu tantangan untuk 
mengubah seluruh duniamu. 


Pada akhirnya dia akan membuatmu merasa ingin 
menyerah, bahwa kata "cukup" akan menjadi ending yang 
kamu pilih. 


p.s 
29 September 2020 


155 


Sebelum rasa menjadi tidak sewajarnya, aku ingin kita 
kembali pada diri masing-masing. Menetralkan rasa, pola 
pikir, sampai cara kita bangun di pagi hari tanpa ego yang 
kerap membelenggu diri. 


Malam-malamku pernah begitu bercahaya dengan 
gemintang yang memenuhi pandangan netra, tanpa ada 
gigantik yang merasuki nalar, tanpa suara-suara kematian 
yang menelusup memasuki kamar. Tapi setelahnya ibuku 
berkata, bahwa akhir-akhir ini aku terlalu sering 
mengeluarkan air mata, menutup tirai, dan mencintai 
temaram. 


p.s 
02 Oktober 2020 


156 


Kutulis sajak kusut ini di sebuah sudut kamarku, tanpa alas 
apa-apa hanya aku dan pikiran yang melayang-layang di 
udara kubiarkan mereka terbang mengangkasa tanpa ada 
altar persinggahan tempat mereka berdebam kencang: 
tersingkap kenyataan kelam. 


Aku pernah begitu peduli, tanpa memikirkan diri sendiri. Jika 
hanya sekedar menumpuk mimpi, kau bisa langsung segera 
pergi. Dan malamku akan kembali dengan begitu sempurna 
lagi, walau harus kuulang cerita awal tanpa kau lagi yang di 
sisi. 


Kubuat pernyataan menusuk relung hati, sebelum kata kita 
menjadi jauh lebih berarti. Sebelum kau mulai memasuki 
dunia mimpi, sebelum aku hidup dalam akara yang hanya 
menyakiti diri sendiri. 


Ini adalah kesalahan besar dalam sajakku, menulis kisah 
yang tak pernah dalam genggaman. Menjadikanmu sebagai 
sebuah rasa yang sulit diterka; aku memaksa- sebelum kita 
jadi apa-apa. 


-p.S 
06 Oktober 2020 


157 


Bukan aku tak ingin mengupayakan agar ia kembali, akan 
tetapi, bila itu adalah keputusannya untuk pergi, aku tak 
akan mencegahnya. 


Selama ini, aku telah melakukan yang terbaik untuknya 
semampuku. Dari semua persoalan yang ada, satu-satunya 
yang kusesali hanyalah, keterlambatanku untuk menyadari, 
bahwa selalu mengalah ketika ia melakukan kesalahan, 
adalah hal yang salah. 


Aku membiarkan dirinya berada begitu tinggi di atasku, 
yang membuatnya tak memiliki rasa takut kehilanganku, 
seakan-akan bila aku pergi, ia pun tahu aku akan segera 
kembali. 


Yang kukira selalu mengalah adalah jalan terbaik, ternyata 
itu malah membuatku tak berkutik. 


p.s 
07 Oktober 2020 


158 


Tidak ada posisi paling menyedihkan daripada hadir di 
hidup seseorang sedikit terlambat dan jatuh cinta pada 
waktu yang salah: 


sebab tidak ada pilihan selain menunggu atau memilih 
untuk menghapus perasaan yang baru tumbuh. 


p.s 


note : kalian rela ga kalau work ruang ilusi ini 
ending? hehe. 


11 Oktober 2020 


159 
[Rumah] 


Pada akhirnya yang kau butuhkan dari pasangan bukanlah 
yang sepemikiran, sepaham, ataupun yang memiliki 
ketertarikan yang sama. Bukan itu. 


Tetapi ia yang dapat meredakan lelahmu, penatmu dan 
mampu melihat hal-hal yang kau anggap rumit menjadi 
lebih sederhana. Hingga ketika duniamu terasa begitu riuh 
dan menyesak, tidak ada alasan lagi selain pulang. 


Sebab tidak ada lagi kesenangan yang menenangkan, 
kecuali rumah. Maka mereka yang mencari kesenangannya 
di luar, ialah yang tidak menemukan kenyamanan di 
rumahnya sendiri. 


Dan rumah itu; semestinya kau. 


p.s 
15 Oktober 2020 


160 


Hari-hari berlalu tanpamu aku mampu hatiku ragu. Dahulu, 
pernah ada waktu di mana kita berangan-angan tentang 
masa depan yang selalu ditunggu: segala impian yang 
diharap dapat diwujudkan, bersama. 


Namun angan tetaplah angan kita tidak lagi beriringan. Aku 
sudah baik-baik saja tanpamu di sisi, aku pun mengharap 
sama, semoga kamu terus dan selalu baik-baik saja. 


Aku berdoa agar kita mampu bahagia, meski di jalan yang 
berbeda. 


p.s 
20 Oktober 2020 


161 


Aku tidak tahu harus dengan cara apalagi untuk 
membuatmu mengerti, bahwa kamu akan selalu dan masih 
menjadi pemilik atas segala rindu tidak bertepi yang sering 
hadir di malam-malam sepiku. 


Sudah aku katakan padamu semua yang perlu kamu tahu, 
pun sudah aku jelaskan semua hal yang harus diselesaikan. 
Namun kamu memilih pergi meninggalkan sebelum aku 
selesai menjelaskan. 


Mengertilah bahwa kamu adalah sebenar-benarnya bentuk 
pulang yang paling hangat. 


Aku terluka. 


Aku terluka sepeninggalmu dari hari-hariku yang selalu 
berseri. Namun aku tetap akan menerimamu kembali sebab 
aku ingin kita saling mempertahankan bukan saling 
ditinggal dan meninggalkan. 


p.s 
23 Oktober 2020 


162 
(Tentang Menunggu] 


Jika kamu benar-benar mencintai seseorang, belajarlah 
menunggu. Sebab terkadang, Tuhan enggan memberi 
skenario mudah untuk saling menemukan tidak bersama 
sekarang, belum tentu tidak juga dimasa depan. 


Terkadang, kalian harus singgah dahulu pada hati yang lain, 
pada fana yang menyenangkan untuk menemani kesepian. 
Namun akhirnya, semesta punya cara tersendiri untuk 
memastikan bahwa dua yang sudah ditakdirkan: akan 
menemukan jalannya untuk pulang. 


p.s 
26 Oktober 2020 


163 


Andai detak waktu dapat kuputar 
kembali, ke saat dimana kita 
bercengkrama sampai matahari 
menampakkan sinarnya dengan 
malu-malu: 


aku ingin mengabaikanmu 
lebih awal sebelum patah 
datang. 


p.s 
29 Oktober 2020 


164 


Suatu hari di mana ada kupu-kupu yang singgah pada 
bunga yang sudah merekah sempurna setelah menanti 
begitu lama. Kupu-kupu itu bertanya, "Aku sudah tiba. Lalu 
apa yang akan kamu lakukan selanjutnya?" 


Bunga itu memberikan senyumnya paling tulus dan 
menjawab, "Memastikanmu untuk tidak membutuhkan 
bunga yang lain lagi: cukup aku." 


p.s 
1 November 2020 


165 


Ketika kamu sudah menemukan seseorang yang mampu 
mengajakmu bicara bahkan bila amarahmu belum reda, 
hanya dengan memanggilmu dengan lembut maka seluruh 
perhatianmu berpusat kepadanya, tatapanmu melembut 
dan hatimu melega; 


Jangan lepaskan. 
Sebab dia yang kamu butuhkan. 


p.s 
06 November 2020 


166 


| wanna love you more as life goes on. 


167 


Kau menyenangkan. Semesta menghadirkanmu untuk 
membubuhi segala piluku dengan senyuman. Obrolan dan 
hal sederhana lainnya menjadi candu untuk selalu ingin 
bersamamu. Terhempas semua duka, kau suguhkan tawa 
bahagia. 


Kau menyenangkan, kau menenangkan. Dan ini akan terasa 
sangat menyakitkan saat waktunya tiba kau pergi 
meninggalkan. 


Jangan. 


p.s 
11 November 2020 


168 


Aku adalah luka paling hebat untuk seseorang yang mahir 
mematahkan aku pelajaran paling berharga untuk 
seseorang yang gemar membuat kecewa aku adalah patah 
hati yang paling candu untuk seseorang yang senang 
bermain dengan waktu. 


Dan kamu adalah pemain paling payah yang jatuh pada 
target yang salah. 


p.s 
18 November 2020 


169 


Kata-katamu yang dulu, apa masih berlaku untuk sekarang? 
Apakah ada kadaluarsanya? 


"Batasan pasti nanti terasa ada. Tapi kepercayaan selalu 
menghancurkan batasan yang mengacau karena keadaan." 


Kalau begitu, keadaanmu bagaimana? Apakah batasan itu 
benar-benar bisa hilang karena kepercayaan? 
Atau kepercayaannya kalah dengan keadaan? 


Aku ingin percaya kata-katamu. Aku maunya begitu. 
p.s 
22 November 2020 


170 


Kamu perlu tahu, dari perkataanmu, 
Ada seseorang yang tidak kunjung usai menyelesaikan 
paham tentang kata sudah. 


Ada seseorang yang sulit mengerti jika waktu yang 
dilaluinya untuk bertahan dibentur kekecewaan. 


Ada seseorang yang maunya tetap percaya kalau 
kepercayaan tidak ada kadaluarsanya. 


Ada seseorang yang maunya tetap percaya kalau kamu dan 
kata-kata itu bisa berada dalam peluknya dengan 
kesungguhan. 


Ada seseorang yang dari jauh terus menyambung benang 
hidupnya dengan penantian. 


Apakah pernah terbayang olehmu, seperti apa rupa benang 
kusut yang dikalahkan keadaan itu sekarang? 

Apakah bisa kamu jelaskan, seberapa lama lagi hal ini harus 
dia rasakan? 

Apakah bisa kamu instruksikan pada pemilik benang kusut 
itu bahwa sudah seharusnya dia memutuskan yang berderai 
tak keruan di belakang? 


Tapi tidak apa-apa, dia tidak lagi perlu jawaban, sebab 
harapan bukan lagi arah rumahnya ketika pulang. 


p.s 
30 November 2020 


171 


Nobody wants to hear this, but sometimes the person you 
want the most is the person you re best without. 


172 


[Tertawan Asa] 


Semilir angin membelai tiap-tiap sela rambutmu yang 
berterbangan pada sapanya pun sorot matamu terlihat 
gusar kepada semesta. Memerah berlinangan di ujung mata, 
bertanda kalah pada seisi alam. 


Nyatanya akulah yang paling terluka dalam kisah ini. Aku 
terus terbang menyusuri bintang-bintang lalu dengan tega 
kau melepasku jatuh dan membumi. 


Hingga terhempas batu karang, terombak-ambik, membiru 
bersama ombak, lalu tenggelam di dasar samudera, tanpa 
secercah cahaya kamu meninggalkan aku sendiri. 


Aku karam ke dasar palung, tercekik air laut dan mati 
bersama afeksi yang tak kunjung usai. 


Luka yang susah payah dijahit, kembali mengurai pilu. 
Sesak menohok dada, lalu badai berkecamuk 
menghancurkan semesta. Hujan menjelma abadi, lalu kita 
abadi menjadi kenangan. 


p.s 
04 Desember 2020 


173 


"| don't know what to say," he said. 


"It's okay," she replied. "I know what we are and | know what 
we're not." 


174 
Kamu terlintas dalam pikiranku. 
Lebih dari yang ingin aku akui: kamu tampaknya telah 
menetap sepenuhnya, menjadikan rumah di sudut terdalam 
pikiranku. 
Dan terkadang aku terjebak dalam di pikiranku sendiri. 
p.s 
13 Desember 2020 


175 


| have a million things to talk to you about. All! want in this 
world is you. | want to see you and talk. | want the two of us 
to begin everything from the beginning. 


176 


Tidak harus sekarang, tidak harus tepat waktu sebagaimana 
yang manusia lain bilang 'tepat waktu . 


Menurut perhitungan manusia, sekarang memang waktu 
yang tepat, tapi untuk perhitungan hidupmu, bukan 
sekarang. Yang tidak berarti kamu tidak tepat waktu. Kamu 
tidak tertinggal dari yang lain. 


Waktu punya lini masa tersendiri untuk setiap langkahmu. 
Waktu punya kedatangan dan kepergiannya sendiri. 


Ukuran 'tepat waktu' bukan berada pada logika manusia 
lain. 


Ukuran 'tepat waktu' berada pada hidup yang mau 
memberimu lebih banyak pemahaman tentang lini masamu 
sendiri. 


p.s 
20 Desember 2020 


177 


We could have been happy. | know that, and it is perhaps the 
hardest thing to know. 


178 


| guess that's just part of loving people: you have to give 
things up. Sometimes you even have to give them up. 


179 


Beriringan setelah bayangmu menerpa seluruh kenangan 
yang terpatri rapi. Yang pernah dengan hangatnya tercipta. 
Dan tiba-tiba secara tak langsung pula kamu menyuruhku 
untuk menepi, lalu membiarkan aku yang terikat sendiri. 
Entah, yang mempermainkan itu aku atau justru 
sebaliknya? 


Memori indahmu mengeja seluruh racun bagiku. Setiap inci 
yang pernah kita lalui berujung candu. Kamu memberiku tak 
hanya euforia, tapi juga luka yang kian menganga. Ah, bisa 
gila aku dibuai masa lalu yang dengan bengis meronta tak 
senada dengan rasa. 


Aku memang diharuskan melupa, tapi tolong. Jangan pernah 
paksa aku untuk mengakhirinya sendiri. Kita disini yang 
mencipta semua itu, kita pula yang harus 
menyelesaikannya, jangan hanya sepihak. Disini ragamu 
yang ego atau rasamu yang mati? 


p.s 
31 Desember 2020 


180 


How can you say you love one person when there are ten 
thousand people in the world that you would love more if 
you ever met them? But you II never meet them. All right, so 
we do the best we can. Granted. But we must still realize 
that love is just the result of a chance encounter. 


thank you 


Thank you for reading my story. I'll be back soon with a new 
story. 


Salam, 
ur-lovee 


hello 


hello, apa kabar? 
aku sedang berniat untuk membuat ruang ilusi part II yang 
akan kuberi judul Because. 


jadi, ditunggu ya 


new part 


aku sudah mempublish ruang ilusi 
part II yang berjudul because. 


jangan lupa mampir dan tinggalkan vote atau komen, ya. 
karena itu sangat berharga menurutku. 


terima kasih. 


Salam, 
ur-lovee 


